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 Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui (1) gambaran penyelenggaraan MBS 
di SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa, (2) keterlibatan komponen-komponen 
MBS dalam peningkatan dan pengembangan sekolah di SMPN 3 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa dan (3) untuk mengetahui program MBS dalam mencapai Visi dan 
Misi SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
 Pada dasarnya penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan pedagogis dan manajerial. Untuk memperoleh data, 
penulis melakukan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi dan untuk menguji 
keabsahan data penulis menggunakan teknik triangulasi. 
Adapun hasil penulis adalah bahwa SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
telah melaksanakan MBS dengan baik, hal tersebut telah diterapkannya prinsip-
prinsip MBS yang meliputi kemandirian, partisipasi, kemitraan, keterbukaan dan 
akuntabilitas. Keterlibatan komponen-komponen MBS dalam peningkatan dan 
pengembangan sekolah, masing-masing bidang telah melaksanakan tugasnya dengan 
baik. Setelah menerapkan MBS, sekolah dapat mengelola sumber daya yang 
dimilikinya sesuai dengan kultur, kondisi, dan kebutuhan sekolah serta masyarakat 
setempat, keleluasaan dalam mengelola sumber daya yang dimaksud memberikan 
nilai-nilai positif bagi pengembangan pendidikan masa depan dan peningkatkan mutu 
pendidikan. Sekolah bebas mengadakan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat untuk 
siswa dalam pencapaian tujuan pendidikan. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
diterapkannya program MBS, visi dan misi di SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten 
Gowa dapat tercapai sesuai harapan. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ada beberapa implikasi terhadap pihak 
yang berkompeten demi efektifitas penyelenggaraan MBS yaitu hendaknya pimpinan 
lebih mengoptimalkan dan memberikan evaluasi yang berkesinambungan tentang 
MBS. Agar hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan atau acuan pengambilan 
kebijakan dalam upaya penyelenggaraan MBS di SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten 
Gowa dan menjadikan lembaga pendidikan yang dipimpinnya sesuai dengan 







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan  merupakan hal yang sangat penting dalam kemajuan dunia 
dan manusia. Pendidikan juga merupakan investasi dalam mengembangkan 
sumber daya manusia, dimana peningkatan kecakapan dan kemampuan diyakini 
sebagai faktor pendukung upaya manusia dalam mengarungi kehidupan yang 
penuh dengan ketidakpastian.  
Dengan demikian pendidikan diperlukan dan dipandang sebagai kebutuhan 
dasar bagi masyarakat Indonesia yang memilki wilayah yang sangat luas, 
pendidikan dianggap sebagai kunci pembangunan masa mendatang. Ini berarti, 
pendidikan diharapkan dapat menggerakkan setiap individu untuk meningkatkan 
kualitas keberadaannya serta mampu berpartisipasi dalam gerak pembangunan. 
Tidak ada batasan waktu bagi seseorang untuk terus belajar, yakni sejak 
lahir hingga seseorang tersebut meninggal dunia. Seorang harus berwawasan luas 
atau berilmu pengetahuan, sehingga mereka pantas mencapai  ketinggian dan 
keutuhan hidup sebagai bekal di akhirat kelak. Seseorang yang memiliki iman dan 
ilmu akan diangkat beberapa derajat oleh Allah swt. Keimanan dan kepahaman 
merupakan modal utama untuk dapat meraih kesuksesan di dunia dan akhirat. 
Dalam hal ini juga telah selaras dengan firman Allah swt yang bisa dijadikan 
acuan dasar, yakni dalam Q.S Al-Mujadilah:11 sebagai berikut: 
…... ⬧⧫  ⧫ 






◆  ◆ ☺ 
⧫❑➔☺➔⬧     
Terjemahnya: 
“….. Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”1 
 
Melalui pendidikan manusia mampu akan menciptakan generasi muda 
yang cerdas, terampil dan berkualitas. Hal ini sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal (1), pendidikan 
didefenisikan sebagai: 
“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses belajar agar peserta didik secara aktif  mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.2 
 
Tujuan  pendidikan  menurut Undang-Undang tersebut yaitu untuk  
membentuk  manusia  yang baik  dan  berbudi  pekerti  yang  luhur  menurut  cita-
cita  dan  nilai-nilai  dari masyarakat,  serta  mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Cara yang dapat digunakan dalam rangka mensukseskan tujuan pendidikan adalah 
melakukan proses pembelajaran, dalam merumuskan proses pembelajaran itu 
dibutuhkan pendidikan, dalam hal ini adalah pendidikan formal. 
Tatanan kehidupan masyarakat yang tidak beraturan merupakan dampak 
atau akibat dari lemahnya sistem perekonomian yang menjadikan krisis yang 
berkepanjangan. Krisis itu terjadi dalam berbagai bidang karena rendahnya 
                                                          
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta : 2006), h. 543. 
2Tim Visimedia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 





kualitas masyarakatnya, dan kemampuan masyarakatnya. Peningkatan kualitas 
dalam masyarakat merupakan syarat mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan. 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan wujud perubahan sistem 
(reformasi) pendidikan. Hal ini merupakan perombakan dan sistem pembangunan 
pendidikan yang lebih didominasi oleh pemerintah. Dimana pembangunan 
pendidikan oleh pemerintah memang harus dirombak karena terbukti kurang 
efektif, efisien dan produktif. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa beberapa 
karakteristik reformasi dalam bidang tertentu, yaitu dayanya keadaan yang tidak 
memuaskan pada masa lalu, keinginan untuk memperbaikinya. 
Di Indonesia, kebijakan tentang MBS bertujuan memberikan kewenangan 
pengelolaan pendidikan di tingkat daerah sampai ke unit sekolah, yang dimulai 
tahun 1999/2000. Program ini ditandai dengan peluncuran dana bantuan yang 
disebut dengan bantuan operasional manajemen mutu (BOMM). Program ini 
sejalan dengan implementasi dari Undang-Undang No.22 tahun 1999 tentang 
Otonomi Daerah di bidang pendidikan dan Undang-Undang No.25 tahun 2000 
tentang Program Pembangunan Nasional (Propenas).3 
MBS dipandang sebagai alternatif dari pola umum pengoperasian sekolah 
yang sebelumnya memusatkan wewenang di kantor pusat dan daerah. Manajemen 
berbasis sekolah adalah strategi untuk meningkatkan pendidikan dengan 
mendelegasikan kewenangan pengambilan keputusan penting dari pusat dan 
daerah ke tingkat sekolah. Dengan demikian Manajemen Berbasis Sekolah pada 
dasarnya merupakan sistem manajemen dimana sekolah merupakan unit 
                                                          
3Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah, (Cet. III, Jakarta: PT Bumi Aksara 





pengambilan keputusan penting tentang penyelenggaraan pendidikan secara 
mandiri. Manajemen berbasis sekolah memberikan kesempatan pengendalian 
lebih besar bagi kepala sekolah, guru dan orang tua atas proses pendidikan di 
sekolah mereka.4 
Pemberian otonomi pendidikan yang luas pada sekolah merupakan 
kepedulian pemerintah terhadap gejala-gejala yang muncul di masyarakat serta 
upaya peningkatan mutu pendidikan secara umum. Pemberian otonomi ini 
menuntut pendekatan manajemen yang lebih kondusif agar sekolah dapat 
mengakomodasi seluruh keinginan sekaligus memberdayakan berbagai komponen 
masyarakat secara efektif guna mendukung kemajuan dan sistem yang ada di 
sekolah. Dalam kerangka inilah, MBS tampil sebagai alternatif paradigma baru 
manajemen pendidikan yang ditawarkan. MBS merupakan suatu konsep yang 
menawarkan otonomi pada sekolah untuk menentukan kebijakan sekolah dalam 
rangka meningkatkan mutu, efisiensi dan pemerataan pendidikan agar dapat 
mengakomodasi keinginan masyarakat setempat serta menjalin kerjasama yang 
erat antara sekolah, masyarakat dan pemerintah.5 
Sehubungan dengan hal itu, keberhasilan penyelenggaraan MBS dalam 
desentralisasi pendidikan dapat dilihat dari efektivitas seorang kepala sekolah 
dalam menyelenggarakan MBS. Keefektifitasan penyelenggaraan MBS harus 
sejak awal ditetapkan agar dapat diketahui dampaknya sejak awal terhadap 
pencapaian pendidikan.  Dengan demikian, sejak awal dapat diketahui kelemahan-
                                                          
4E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah : Konsep, Strategi, dan Implementasi, 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), h. 10. 





kelemahan atau kekurangan-kekurangan sementara kelebihan dan kekuatannya 
dapat dipertahankan. 
Dengan latar belakang tersebut jelas bahwa MBS merupakan suatu 
penawaran bagi sekolah untuk menyediakan pendidikan yang lebih baik dan lebih 
memadai bagi peserta didik karena memberi peluang bagi kepala sekolah, guru, 
dan peserta didik untuk melakukan inovasi dan improvisasi di sekolah, berkaitan 
dengan masalah kurikulum, pembelajaran manajerial dan lain sebagainya yang 
tumbuh dari aktivitas, kreativitas, dan profesionalisme yang dimiliki dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan. 
SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa adalah salah satu sekolah 
yang sudah menerapkan MBS sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional. 
SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabaputen Gowa telah menjalankan model 
manajemen ini sebagai perwujudan otonomi pemerintah dalam pendidikan. 
Dengan penerapan MBS, sekolah lebih leluasa dalam mengembangkan program-
program yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan potensi yang dimiliki sekolah, 
guna menjaga eksistensinya di tengah-tengah persaingan yang semakin ketat dan 
tingginya kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat. Sekolah tersebut dulu 
adalah salah satu lembaga pendidikan yang telah diakui sebagai sekolah standar 
nasional, yang memiliki banyak prestasi, baik dalam bidang akademik maupun 
non akademik. Di samping itu SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
memiliki tenaga pendidik dan staf yang kompeten serta berdedikasi tinggi 
terhadap lembaga. Kesemuanya itu tidak terlepas dari pengelolaan sekolah 





Berawal dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengkaji lebih 
lanjut melalui skripsi yang berjudul “Efektifitas penyelenggaraan Manajemen 
Berbasis Sekolah (MBS) di SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  di  atas,  maka  dalam  penulisan  skripsi  
ini dapat kami rumuskan rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana gambaran penyelenggaraan MBS di SMPN 3 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana keterlibatan komponen-komponen MBS dalam peningkatan 
dan pengembangan sekolah di SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa? 
3. Bagaimana program MBS dalam mencapai Visi dan Misi SMPN 3 
Sungguminasa Kabupaten Gowa? 
C.  Fokus dan Deskripsi Fokus 
Fokus dan deskripsi fokus dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
yang jelas tentang variabel yang diteliti sehingga dapat menyamakan persepsi 
antara penulis dan pembaca. Adapun variabel yang dimaksud dalam penelitan ini 
adalah “Efektifitas penyelenggaraan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di 
SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa.”  
Adapun fokus penelitian pada skripsi ini adalah efektivitas penyelenggaraan 
MBS. Sedangkan deskripsi fokus untuk MBS yang dimaksud dalam penelitian ini 
dengan menggunakan teori Rohiat mengdentifikasi konteks menerapkan MBS 





keterbukaan, dan (5) akuntabilitas. Dalam penelitian ini, MBS dipelajari sebagai 
suatu sistem yang dibangun untuk mengefektifkan pencapaian tujuan sekolah.  
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 
objek dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya ilmiah mahasiswa 
berupa  skripsi dan  buku yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, 
diantaranya:  
Sitti Fatimah,  skripsi pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul “Implementasi Manajemen 
Berbasis Sekolah di SMP Negeri 4 Anggeraja Kabupaten Enrekang” kesimpulan 
secara umum dari penelitian tersebut bahwa penerapan Manajemen Berbasis 
Sekolah (MBS) di SMP Negeri 4 Anggeraja Kabupaten Engrekang berada pada 
kategori Sedang. Sedangkan faktor yang mengpengaruhi implementasi 
manajemen berbasis sekolah diantaranya faktor finansial dan sumber daya 
manusia.6 
Dinda Anggraeni Hasjum, skripsi pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul “Efektivitas Layanan 
Administrasi Kesiswaan dalam Meningkatkan Mutu Manajemen Berbasis Sekolah 
di SD Inpres Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa”. Adapun 
kesimpulan secara umum dari penelitian tersebut bahwa Manajemen berbasis 
                                                          
6Sitti Fatimah.“Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di SMP Negeri 4 Anggeraja 





sekolah di SD Inpres Timbuseng Kabupaten Gowa sudah layak karena sekolah 
sudah dapat mengelola sekolahnya dengan memanfaatkan sumber daya yang ada.7 
Rohiat dalam bukunya “Manajemen Sekolah”, menjelaskan bahwa 
manajemen berbasis sekolah dapat diartikan sebagai model pengelolaan yang 
memberikan otonomi (kewenangan dan tanggung jawab yang lebih besar kepada 
sekolah), memberikan fleksibilitas atau keluwesan kepada sekolah, mendorong 
partisipasi secara langsung dari warga sekolah dan meningkatkan mutu sekolah 
berdasarkan kebijakan pendidikan nasional serta peraturan perundang-undangan 
yang berlaku.8 
Mulyasa dalam bukunya “Manajemen Berbasis Sekolah”, berpendapat 
bahwa MBS merupakan paradigma baru pendidikan, yang memberikan otonomi 
secara luas pada tingkat sekolah (perlibatan masyarakat) dalam kerangka 
kebijakan pendidikan nasional.9 
Brian J. Caldwell dalam bukunya “The Self Managing School” mendefinisikan: 
 Self managing school as one for which there has been significant and 
consistent delegation to the school level of authority to make decisions 
related to the allocation of resources (knowledge, technology, power, 
material, people, time and finance) Sementara dalam  bukunya yang lain 
School Based Management, mengartikan School based management is the 
systematic decentralization to the school level of authority and 
responsibility to make decisions on significant matter related to school 
operations within a centrally determined  framework of goals, policies, 
curriculums, standards, and accountability.10 
                                                          
7Dinda Anggraeni Hasjum.”Efektivitas Layanan Administrasi Kesiswaan dalam 
Meningkatkan Mutu Manajemen Berbasis Sekolah di SD Inpres Timbuseng Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa”, Skripsi. Makassar:Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin, 2017. 
8Rohiat, Manajemen Sekolah. (Bandung: PT. Refika Aditama, 2010). h,47. 
9E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005).h, 
24. 





Nurcholis dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Berbasis sekolah 
Teori, Model dan Aplikasi” mengatakan MBS adalah bentuk alternatif sekolah 
sebagai hasil dari desentralisasi pendidikan.11 
Dari beberapa karya ilmiah berupa skripsi dan buku tersebut penulis dapat 
menyimpulkan bahwa manajemen berbasis sekolah adalah otonomi sekolah 
dengan memberi kewenangan yang luas kepada sekolah untuk mengelola sumber 
daya sekolah, seperti sumber daya manusia, sumber dana, sarana dan prasarana, 
serta  partisipasi aktif dari orang tua dan masyarakat untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Dengan arti lain, manajemen berbasis sekolah sebagai satu proses 
kerja inovasi dalam komunitas sekolah dengan menerapkan beberapa kaidah 
otonomi, akuntabilitas, dan  partisipasi untuk mencapai tujuan pendidikan dan 
pembelajaran secara bermutu di lingkungan sekolah.  
Adapun penelitian ini lebih menekankan pada penyelenggaraan manajemen 
berbasis sekolah. Kemudian sekolah yang menjadi lokasi penelitian penulis adalah 
SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa. Lebih lanjut lagi alasan mengapa 
penulis memilih SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa, karena penulis 
ingin mengetahui bagaimana efektifitas penyelenggaraan manajemen berbasis 
sekolah di sekolah tersebut. Penulis ingin mengetahui apakah penyelenggaraan 
MBS di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa sudah diselenggarakan 
dengan efektif atau malah sebaliknya. Karena dengan adanya penyelenggaraan 
MBS diharapkan dapat mewujudkan tujuan sekolah yang efektif. 
 
                                                          
11Nurcholis, Manajemen Berbasis sekolah Teori, Model dan Aplikasi. (Jakarta: Grasindo, 





E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dalam pembahasan skripsi ini, tujuan yang ingin dicapai penelitian 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran penyelenggaraan MBS di SMPN 
3 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
2. Untuk mengetahui bagaimana keterlibatan komponen-komponen MBS 
dalam peningkatan pengembangan sekolah di SMPN 3 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa. 
3. Untuk mengetahui bagaimana program MBS dapat mencapai visi dan misi 
SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain: 
a. Penulis 
Untuk menambah wawasan/tsaqofah penulis tentang wawasan keilmuan 
tentang efektifitas penyelenggaraan Manajemen Berbasis Sekolah di SMPN 3 
Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
b. SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
Penelitian ini sebagai bahan masukan untuk SMPN 3 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa, agar selalu memperhatikan bagaimana mengefektifkan 
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A. Manajemen Berbasis Sekolah 
1. Definisi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 
Istilah Manajemen Berbasis Sekolah merupakan terjemahan dari “school-
based management”. MBS merupakan paradigma baru pendidikan, yang memberikan 
otonomi luas pada tingkat sekolah (pelibatan masyarakat) dalam kerangka kebijakan 
pendidikan nasional.1Nurcholis mengatakan MBS adalah bentuk alternatif sekolah 
sebagai hasil dari desentralisasi pendidikan.2 
Lebih lanjut istilah manajemen sekolah acapkali disandingkan dengan istilah 
administrasi sekolah.Berkaitan dengan itu, terdapat tiga pandangan berbeda; pertama, 
mengartikan administrasi lebih luas dari pada manajemen (manajemen merupakan 
inti dari administrasi).Kedua, melihat manajemen lebih luas dari pada administrasi 
(administrasi merupakan inti dari manajemen) dan ketiga yang menganggap bahwa 
manajemen identik dengan administrasi.3 
Dalam hal ini, istilah manajemen diartikan sama dengan istilah administrasi 
atau pengelolaan, yaitu segala usaha bersama untuk mendayagunakan sumber-
                                                             
1Rohiat, Manajemen Sekolah.(Bandung: PT. Refika Aditama, 2010), h. 47. 
2Nurcholis, Manajemen Berbasis sekolah Teori, Model dan Aplikasi. (Jakarta: 
Grasindo,2003), h. 4. 
3E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah : Konsep, Strategi, dan Implementasi, (Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya, 2005), h. 19. 
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sumber, baik personal maupun material, secara efektif dan efisien guna menunjang 
tercapainya tujuan pendidikan di sekolah secara optimal.  
Dengan demikian Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dapat diartikan 
sebagai  model manajemen yang memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah 
dan mendorong pengambilan keputusan bersama/partisipatif dari semua warga 
sekolah dan masyarakat. Untuk mengelola sekolah dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan berdasarkan kebijakan pendidikan nasional.Otonomi yang demikian 
memberikan kebebasan sekolah untuk membuat program-program sesuai dengan 
kebutuhan sekolah.Pengambilan keputusan bersama dengan warga sekolah dan 
dedikasi tanggung jawab bersama untuk kemajuan sekolah.Dengan tidak mengurangi 
otonomi sekolah, demi kepentingan-kepentingan pribadi atau kelompok untuk 
menguasai sekolah tanpa partisipasi warga sekolah dan masyarakat. 
2. Tujuan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 
Sebagai salah satu konsep dan paradigma baru pendidikan di era otonomi, 
MBS berupaya terwujudnya sistem pendidikan yang memberdayakan, demokratisasi 
yang berorientasi pada kemandirian, kebebasan dan tanggung jawab sekolah. Dari 
sinilah tujuan utama MBS diperoleh yaitu untuk membuat sekolah lebih independen 
dan terus menerus meningkatkan kinerja sekolah terutama peningkatan out put 
pendidikan melalui proses belajar mengajar yang bermutu. 
Manajemen berbasis sekolah, yang ditandai dengan otonomi sekolah dan 
pelibatan masyarakat merupakan respons pemerintah terhadap gejala-gejala yang 
muncul di masyarakat, bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, mutu, dan 
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pemerataan pendidikan. Pendidikan efisiensi, antara lain diperoleh melalui 
keleluasaan mengelola sumber daya partisipasi masyarakat dan pemberdayaan 
birokrasi. Sementara peningkatan mutu dapat diperoleh, antara lain, melalui 
partisipasi orang tua terhadap sekolah, fleksibilitas pengelolaan sekolah dan kelas, 
peningkatan profesionalisme guru dan kepala sekolah, berlakunya sistem intensif 
serta disintensif. Peningkatan pemerataan antara lain diperoleh melalui peningkatan 
partisipasi masyarakat yang memungkinkan pemerintah lebih berkonsentrasi pada 
kelompok tertentu. Hal ini dimungkinkan karena pada sebagian masyarakat tumbuh 
rasa memiliki yang tinggi terhadap sekolah.4 
Manajemen pendidikan berbasis sekolah bertujuan untuk memandirikan atau 
memberdayakan sekolah melalui pemberian kewenangan (otonomi) kepada sekolah 
dan mendorong sekolah untuk melakukan pengambilan keputusan secara partisipatif 
lebih rincinya, MBS bertujuan untuk:  
1) Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah 
dalam mengelola dan memberdayakan sumber daya yang tersedia  
2) Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam 
penyelenggaraan pendidikan melalui pengambilan keputusan bersama. 
3) Meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada orang tua, masyarakat, dan 
pemerintah tentang mutu sekolahnya, dan 
4) Meningkatkan kompetisi yang sehat antara sekolah tentang mutu pendidikan 
                                                             
4E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi,h. 25. 
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yang akan dicapai.5 
Dalam pengambilan keputusan partisipatif, Simon, menggunakan istilah yang 
sangat luas untuk mencakup tiga bidang cakupan masalah, pertama menemukan 
masalah yang menarik perhatian dan yang menyertai masalah tersebut.kedua, bagian 
dari proses pengambilan keputusan. Ketiga, evaluasi terhadap solusi dan pilihan 
terhadap berbagai solusi.6 
Menurut Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, MBS bertujuan 
untuk memandirikan atau memberdayakan sekolah melalui pemberian wewenang, 
keluwesan, dan sumber daya untuk meningkatkan mutu sekolah. Dengan 
kemandiriannya, diharapkan:  
1) Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang lebih mengetahui kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman bagi dirinya untuk kemudian dapat 
mengoptimalkan sumberdaya yang tersedia untuk memajukan sekolah 
2) Sekolah dapat mengembangkan sendiri program-program sesuai dengan 
kebutuhannya. 
3) Sekolah dapat bertanggung jawab tentang mutu pendidikan masing-masing 
kepada orang tua, masyarakat, dan pemerintah serta. 
4) Sekolah dapat melakukan persaingan sehat dengan sekolah lain untuk 
                                                             
5Umaedi, Managemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, (Jakarta:Departemen Pendidikan 
Nasional Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Sekolah Lanjutan Tingkat 
Pertama, 2001), h. 4. 
6Safarudin dan Anzizhan, Sistem Pengambilan Keputusan Pendidikan, (Jakarta : Grasindo, 
2004), h. 46. 
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meningkatkan mutu pendidikan.7 
Levacic, mengidentifikasi tiga tujuan manajemen berbasis sekolah, yaitu (1) 
Efisiensi, (2) Efektifitas dan (3) Tanggung jawab. Pertama, dengan MBS, proses 
peningkatan mutu pendidikan akan berlangsung secara efisien, terutama dalam 
penggunaan sumberdaya manusia. Kedua, dengan manajemen berbasis sekolah, mutu 
pendidikan sekolah dapat meningkat, melalui peningkatan kualitas proses 
pembelajaran. Ketiga, dengan manajemen berbasis sekolah respon terhadap siswa 
lebih besar.8 
Tujuan utama MBS adalah meningkatkan efesiensi, mutu, dan pemerataan 
pendidikan.Peningkatan efesiensi diperoleh melalui keleluasaan mengelola sumber 
daya yang ada, partisipasi masyarakat, dan penyederhanaan birokrasi.Peningkatan 
mutu dapat diperoleh melalui partisipasi orang tua, kelenturan pengelolaan sekolah, 
peningkatan profesionalisme guru. Pemerataan pendidikan tampak pada tumbuhnya 
partisipasi masyarakat terutama yang mampu dan perduli, sementara yang kurang 
mampu akan menjadi tanggung jawab pemerintah.9 
Sementara itu menurut Departemen Pendidikan Nasional yang di kutip 
Nurkolis, tujuan MBS adalah : pertama, meningkatkan mutu pendidikan melalui 
kemandirian dan inisiatif sekolah dalam mengelola dan memberdayakan sumber daya 
yang tersedia.Kedua, meningkatkan keperdulian warga sekolah dan masyarakat 
                                                             
7Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar, dari Sentralisasi Menuju 
Desentralisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 84. 
8Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar, dari Sentralisasi Menuju 
Desentralisasi, h. 86. 
9E.Mulyasa,Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi, dan Implementasi, h.13. 
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dalam penyelenggaraan pendidikan melalui keputusan bersama.Ketiga, meningkatkan 
tanggung jawab sekolah kepada sekolahnya. Keempat, meningkatkan kompetisi yang 
sehat antar sekolah tentang mutu pendidikan yang akan dicapai.10 
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan Manajemen Berbasis Sekolah 
secara umum adalah untuk memandirikan atau memberdayakan sekolah melalui 
pemberian kewenangan (otonomi) kepada sekolah, pemberian yang lebih besar 
kepada sekolah untuk mengelola sumberdaya sekolah, dan mendorong partisipasi 
warga sekolah dan masyarakat untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
3. Manfaat Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 
Manajemen Berbasis Sekolah menekankan keterlibatan maksimal berbagai 
pihak, sehingga menjamin partisipasi staf, orang tua, peserta didik dan masyarakat 
yang lebih luas dalam perumusan-perumusan keputusan tentang 
pendidikan.Kesempatan berpartisipasi tersebut dapat meningkatkan komitmen 
mereka terhadap sekolah. Selanjutnya, aspek-aspek tersebut pada akhirnya akan 
mendukung efektifitas dalam pencapaian tujuan sekolah. Adanya kontrol dari 
masyarakat dan monitoring dari pemerintah, pengelolaan sekolah lebih akuntabel, 
transparan, egaliter dan demokrasi.11 
Adapun manfaat-manfaat dari MBS adalah sebagai berikut : 
a. Secara formal MBS bisa memahami keahlian dan kemampuan orang-orang yang 
bekerja di sekolah 
                                                             
10Nurkolis,Manajemen Berbasis Sekolah Teori, Model, dan Aplikasi, h. 27. 
11E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah : Konsep, Strategi, dan Implementasi, h. 26. 
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b. Meningkatkan moral guru 
c. Keputusan yang diambil sekolah mempunyai akuntabilitas 
d. Menyesuaikan sumber keuangan terhadap tujuan instruksional yang 
dikembangkan di sekolah. 
e. Menstimulasi timbul pemimpin baru. 
f. Meningkatkan kualitas, kuantitas dan fleksibilitas komunikasi tiap komunitas 
sekolah dalam mencapai kebutuhan sekolah.12 
Menurut Mulyasa menyatakan tentang manfaat Manajemen Berbasis Sekolah 
adalah sebagai berikut : 
“Memberikan kebebasan dan kekuatan yang besar pada sekolah disertai 
tanggungjawab”13 
Sedangkan Supriono dan Achmad Sapari mendefinisikan Manfaat Manajemen 
Berbasis Sekolah sebagai berikut : 
“Manfaat Manajemen Berbasis Sekolah yaitu mengembangkan potensi 
sekolah sehingga kesejahteraan lebih maju”14 
Dengan adanya otonomi yang memberikan tanggung jawab pengelolaan 
sekolah maka MBS juga memberikan beberapa manfaat diantaranya: 
1) Dengan kondisi setempat, sekolah dapat meningkatkan kesejahteraan guru 
sehingga dapat lebih berkonsentrasi pada tugasnya. 
                                                             
12Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah Teori, Model, dan Aplikasi, h. 25-26. 
13E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi, dan Implementasi, h. 25 




2) Keleluasaan dalam mengelola sumberdaya dan dalam menyertakan 
masyarakat untuk berpartisipasi, mendorong profesionalisme kepala sekolah, 
dalam peranannya sebagai manajer maupun pemimpin sekolah. 
3) Guru didorong untuk berinovasi. 
4) Rasa tanggap sekolah terhadap kebutuhan setempat meningkat dan menjamin 
layanan pendidikan sesuai dengan tuntutan masyarakat sekolah dan peserta 
didik.15 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
manfaat Manajemen Berbasis Sekolah yang dimaksud yaitu kemampuan mengelola 
segala potensi yang dimiliki oleh sekolah dengan inovasi dan kreativitas untuk dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran, anak didik, kesejahteraan karyawan sekolah 
maupun semua elemen yang terkait. 
4. Karakteristik Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 
Dalam penerapan MBS sekolah perlu memiliki sejumlah karakteristik dari 
MBS tersebut agar sekolah lebih efektif. Karakteristik MBS bisa diketahui antara lain 
dari bagaimana sekolah dapat mengoptimalkan kinerja organisasi sekolah, proses 
belajar mengajar, pengelolaan sumber daya dan administrasi.16 
Karakteristik MBS menurut Nurkolis mencakup karakteristik output yang 
diharapkan, proses dan input. Untuk lebih jelasnya dapat diterangkan berikut : 
 
                                                             
15E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, h. 26. 




1) Output yang diharapkan 
Sekolah harus memiliki output yang diharapkan, yaitu prestasi sekolah yang 
dihasilkan oleh proses pembelajaran dan manajemen di sekolah. Output bisa berupa 
prestasi akademik dan juga prestasi non akademik. 
2) Proses 
Sekolah yang efektif pada umumnya memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a. Proses belajar mengajar yang efektivitasnya tinggi 
b. Kepemimpinan sekolah yang kuat 
c. Lingkungan sekolah yang aman dan tertib 
d. Pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif 
e. Sekolah memiliki budaya mutu 
f. Sekolah memiliki teamwork yang kompak, cerdas, dan dinamis 
g. Sekolah memiliki kewenangan/kemandirian 
h. Partisipasi yang tinggi dari warga sekolah dan masyarakat 
i. Sekolah memiliki keterbukaan manajemen 
j. Sekolah memiliki kemauan untuk berubah 
k. Komunikasi yang baik 
l. Sekolah memiliki akuntabilitas 
3) Input pendidikan 
Input pendidikan meliputi hal-hal sebagai berikut : 
a. Memiliki kebijakan, tujuan, dan sasaran mutu yang jelas 
b. Sumber daya tersedia dan siap 
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c. Staf yang kompeten dan berdedikasi tinggi 
d. Memiliki harapan prestasi yang tinggi 
e. Fokus pada pelanggan 
f. Input manajemen17 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa Karakteristik 
Manajemen Berbasis Sekolah adalah upaya sekolah untuk dapat mengoptimalkan 
kinerja organisasi, proses belajar mengajar, pengelolaan sumber daya dan 
administrasi. 
5. Komponen-komponen Manajemen Berbasis Sekolah 
Mulyasa berpendapat bahwa sedikitnya terdapat tujuh komponen manajemen 
yang harus mendapatkan perhatian dan perbaikan secara berkesinambungan dalam 
rangka mengimplementasikan manajemen berbasis sekolah (MBS), yaitu kurikulum 
dan program pengajaran, tenaga kependidikan, kesiswaan, keuangan, sarana dan 
prasarana pendidikan, pengelolaan hubungan sekolah dengan masyarakat, serta 
manajemen layanan khusus lembaga pendidikan. 
a. Manajemen Kurikulum dan Program Pengajaran 
Manajemen kurikulum adalah sebagai suatu sistem pengelolaan kurikulum 
yang kooporatif, komprehensip, sistemik, dan sistematik dalam rangka mewujudkan 
ketercapaian tujuan kurikulum.18Manajemen kurikulum dan program pengajaran  
mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian kurikulum. Perencanaan 
                                                             
17Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah: Teori, Model, dan Aplikasi, h. 64-66. 
18Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 
Pendidikan.(Cet.IV; Bandung: AlFabeta, 2009),h. 191. 
22 
 
dan pengembangan kurikulum nasional pada umumnya telah dilakukan oleh 
Departemen Pendidikan Nasional pada tingkat pusat. Karena itu level sekolah yang 
paling penting adalah bagaimana merealisasikan dan menyesuaikan kurikulum 
tersebut dengan kegiatan pembelajaran.19 
Kepala sekolah merupakan seorang manajer di sekolah, ia harus bertanggung 
jawab terhadap  perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian perubahan atau perbaikan 
program pengajaran di sekolah. Untuk kepentingan tersebut, sedikitnya ada empat 
langkah yang harus dilakukan, yaitu menilai kesesuaian program yang ada dengan 
kebudayaan dan kebutuhan murid, miningkatkan perencanaan program, memilih dan 
melaksanakan program, serta menilai perubahan program.20 
Manajemen kurikulum merupakan pengaturan kurikulum dan pembelajaran 
yang meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi 
kurikulum dan pembelajaran di sekolah dengan berpedoman pada prinsip-prinsip 
implementasi MBS. 
b. Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Dalam organisasi pendidikan tenaga pendidik dan kependidikan ini 
merupakan sumber daya manusia potensial yang turut berperan dalam mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional.21 
                                                             
19E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Komsep, Strategi dan Implementasi, h. 40. 
20E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Komsep, Strategi dan Implementasi, h. 41. 
21Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 
Pendidikan,  h.230. 
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Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah segala kegiatan yang 
berkaitan dengan pengakuan pada pentingnya tenaga pendidik dan kependidikan pada 
sekolah sebagai sumber daya manusia yang vital, yang memberikan sumbangan 
terhadap tujuan sekolah, dan memanfaatkan fungsi dan kegiatan yang menjamin 
bahwa sumber daya manusia dimanfaatkan secara efektif dan adil demi kemaslahatan 
individu, sekolah, dan masyarakat.22 
Manajemen tenaga kependidikan (guru dan personil) mencakup kegiatan: 
1) Analisis Pekerjaan 
Kegiatan analisis pekerjaan sangat penting dalam kepemimpinan untuk 
mengefektifkan orgnaisasi, karena merupakan dasar yang akan memperlancar 
pelaksanaan kegiatan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) lainnya. 
Diantaranya untuk melaksanakan kegiatan perencanaan SDM, karena dengan hasil 
analisis pekerjaan berupa uraian pekerjaan atau deskripsi pekerjaan dapat dilakukan 
kegiatan-kegiatan, seperti memprediksi jumlah SDM yang dibutuhkan organisasi, 
pelaksanaan rekrutmen dan seleksi, orientasi, penyusunan kurikulum pelatihan, 
pengembangan karir, penilaian kinerja dan lain sebagainya.23 
Analisis pekerjaan adalah suatu kegiatan untut mencatat , mempelajari dan 
menyimpulkan keterangan-keterangan atau fakta-fakta yang berhubungan dengan 
masing-masing jabatan secara sistematis dan teratur. 
                                                             
22Departemen Pendidikan Nasional, Modul DIKLAT, Manajemen Pemberdayaan Sumber 
Daya Tenaga Pendidik dan Kependidikan Sekolah, tahun 2008, h. 6. 
23Hadari Nawawi, Kepemimpinan Mengefektifkan Organisasi, (Yogyakarja: Gadjah Mada 
Univercity Press, 2003), h. 313. 
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2) Perencanaan SDM 
Menurut T. Hani Handoko terdapat tiga bagian perencanaan personalia, yaitu 
(1) penentuan jabatan-jabatan, yang harus diisi, kemampuan yang dibutuhkan 
karyawan untuk melaksanakan pekerjaan tersebut, dan berapa jumlah karyawan yang 
dibutuhkan, (2) pemahaman pasar tenaga kerja dimana karyawan potensial ada, dan 
(3) pertimbangan kondisi permintaan dan penawaran karyawan.24 
Perencanaan SDM adalah proses analisis dan identifikasi yang dilakukan 
organisasi terhadap kebutuhan akan sumber daya manusia, sehingga organisasi 
tersebut dapat menentukan langkah yang harus diambil guna mencapai tujuannya. 
3) Rekrutmen dan Seleksi SDM 
Penarikan (rekrutmen) berkenaan dengan pencarian dan penarikan sejumlah 
karyawan potensial yang akan diseleksi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
organisasi. Sedangkan seleksi adalah pemilihan seseorang tertentu dari sekelompok 
karyawan-karyawan potensial untuk melaksanakan suatu jabatan tertentu.25 
Rekrutmen adalah proses mencari, menemukan, dan menarik para pelamar 
untuk dipekerjakan dalam dan oleh perusahaan. Sedangkan seleksi adalah kegiatan 
dalam manajemen SDM yang dilakukan setelah proses rekrutmen selesai 
dilaksanakan, yang berarti telah terkumpul sejumlah pelamar yang memenuhi syarat 
untuk kemudian dipilih dan ditetapkan sebagai karyawan dalam suatu perusahaan. 
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4) Pelatihan dan Pengembangan 
Program pelatihan dan pengembangan mempunyai dua tujuan utama, 
pertama, latihan dan pengembangan dilakukan untuk menutup gap antara kecakapan 
atau kemampuan karyawan dengan permintaan jabatan, kedua, program-program 
tersebut diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja karyawan 
dalam mencapai sasaran.26 
Pelatihan adalah proses yang didesain untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan teknis, ataupun meningkatkan kinerja pegawai. Sedangkan 
pengembangan adalah proses yang didesain untuk meningkatkan kemampuan 
konseptual, kemampuan dalam pengambilan keputusan dan memperluas human 
relation. 
5) Penilaian Kinerja 
Penilaian kinerja seara sederhana diartikan sebagai kegiatan organisasi dalam 
menilai pekerjaan yang telah dilaksanakan oleh anggota organisasi. Disamping itu 
penilaian kinerja juga dapat diartikan sebagai proses pengamatan (observasi) terhadap 
pelaksanaan pekerjaan seorang anggota organisasi atau tim kerja. Dari hasil observasi 
itu dilakukan pengukuran yang  dinyatakan dalam bentuk skor atau nilai yang 
menunjuka kelemahan/kekurangan atau kelebihan serta keberhasilan atau kegagalan 
seorang anggota organisasi dalam melaksanakan tugasnya.27 
                                                             
26T. Hani Handoko, Manajemen, h. 103. 
27Hadari Nawawi, Kepemimpinan Mengefektifkan Organisasi, (Cet. I, Yogyakarja: Gadjah  
Mada Univercity Press, 2003), h. 323. 
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Penilaian kinerja adalah penilaian terhadap hasil kerja individu atau karyawan 
yang dihasilkan yang dibandingkan dengan standar yang ada baik kualitas maupun 
kuantitas yang ditetapkan sebelumnya. 
6) Kompensasi dan Pemberhentian 
Kompensasi adalah pemberian kepada karyawan dengan pembayaran finansial 
sebagai balas jasa untuk pekerjaan yang dilaksanakan dan sebagai motivator untuk 
pelaksanaan kegiatan diwaktu yang akan datang.28Sedangkan pemberhentian pegawai 
merupakan fungsi personalia yang menyebabkan terlepasnya pihak organisasi dan 
personil dari hak dan kewajiban sebagai lembaga tempat bekerja dan sebagai 
pegawai.29 
Kompensasi adalah total seluruh imbalan yang diterima oleh para karyawan 
atas dasar pengganti jasa yang telah mereka berikan. Sedangkan pemberhentian 
adalah pemutusan hubungan kerja seseorang karyawan dengan suatu organisasi 
perusahaan. 
c. Manajemen Kesiswaan 
Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengaturan terhadap kegiatan 
yang berkaitan dengan peserta didik tersebut. Manajemen kesiswaan bukan hanya 
berbentuk pencatatan data peserta didik, melainkan meliputi aspek yang lebih luas 
yang secara operasional dapat membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan 
peserta didik melalu proses pendidikan di sekolah. 
                                                             
28T. Hani Handoko, Manajemen, h. 245. 
29E.Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah:Konsep, Strategi dan Implementasi, h. 44. 
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Manajemen kesiswaan  bertujuan untuk mengatur  berbagai kegiatan dalam 
bidang kesiswaan agar kegiatan di sekolah dapat berjalan dengan lancar, tertib dan 
teratur, serta mencapai tujuan pendidikan sekolah. Untuk mewujudkan tujuan 
tersebut, bidang manajemen kesiswaan setidaknya memiliki tugas utama yang harus 
diperhatikan, yaitu penerimaan murid baru, kegiatan kemajuan belajar, serta 
bimbingan dan pembinaan disiplin.30 
Manajemen kesiswaan adalah keseluruhan proses penyelenggaraan usaha 
kerjasama dalam bidang kesiswaan dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran di 
sekolah. 
d. Manajemen Keuangan  
Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber daya yang secara 
langsung menunjang efektifitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Hal tersebut 
lebih terasa lagi dalam implementasi MBS, yang menuntut kemampuan sekolah 
untuk merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi serta 
mempertanggungjawabkan pengelolaan dana secara transparan kepada masyarakat 
dan pemerintah.31 
Masalah keuangan merupakan masalah yang cukup mendasar di sekolah. 
Karena seluruh komponen pendidikan di sekolah erat kaitannya dengan komponen 
keuangan sekolah. Meskipun tidak sepenuhnya, masalah keuangan akan bepengaruh 
secara langsung terhadap kualitas sekolah, terutama berkaitan dengan sarana dan 
                                                             
30E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Komsep, Strategi dan Implementasi, h. 46. 
31E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Komsep, Strategi dan Implementasi, h. 171. 
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prasarana serta sumber belajar. Banyak sekolah-sekolah yang tidak bisa melakukan 
kegiatan belajar mengajar secara maksimal, hanya karena masalah keuangan, baik 
untuk menggaji guru maupun untuk mengadakan sarana dan prasarana pembelajaran 
yang baik.32 
Lipham yang dikutip oleh E. Mulyasa mengungkapkan bahwa dalam proses 
penyusunan anggaran terdapat empatfase kegiatan pokok, yaitu: 
a) Merencanakan anggaran, merupakan kegiatan mengidentifikasi tujuan, 
menentukan prioritas, menjabarkan tujuan ke dalam penampilan operasional yang 
dapat diukur, menganalisis alternatif pencapaian tujuan dengan analisis cost-
efectiveness, dan membuat rekomendasi alternatif pendekatan untuk mencapai 
sasaran. 
b) Mempersiapkan anggaran, yaitu menyesuaikan kegiatan dengan mekanisme 
anggaran yang berlaku, bentuknya, distribusi, dan sasaran program pengajaran 
perlu dirumuskan dengan jelas. Melakukan inventarisasi kelengkapan peralatan 
dan bahan-bahan yang telah tersedia. 
c) Mengelola pelaksanaan anggaran, yaitu mempersiapkan pembukaan, melakukan 
pembelanjaan dan membuat transaksi, membuat perhitungan, mengawasi 
pelaksanaan sesuai dengan prosedur kerja yang berlaku, serta membuat laporan 
dan pertanggungjawaban keuangan. 
                                                             
32E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, h. 193. 
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d) Menilai pelaksanaan anggaran, yaitu menilai pelaksanaan proses belajar mengajar, 
menilai bagaimana pencapaian sasaran program, serta membuat rekomendasi 
untuk perbaikan anggaran yang akan datang.33 
e. Manajemen Sarana Prasarana 
Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung 
dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, 
seperti  gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. Adapun 
yang dimaksud prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung 
menunjang  jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti  halaman, kebun, 
taman sekolah, jalan menuju sekolah, komponen tersebut merupakan sarana 
pendidikan. 
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur dan menjaga 
sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi secara optimal 
dan berarti pada jalannya proses pendidikan. Kegiatan pengelolaan ini meliputi 
kegiatan perencanaan, pengadaan,  pengawasan, penyimpanan  inventarisasi, dan 
penghapusan serta penataan. 34 
Manajemen sarana dan prasarana merupakan suatu kegiatan untuk mengatur 
dan mengelola sarana dan prasarana pendidikan secara efektif dan efisien dalam 
rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
 
                                                             
33E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Komsep, Strategi dan Implementasi, h. 174-175. 
34E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi dan Implementasi, h. 49-50. 
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f. Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 
Hubungan sekolah dengan masyarakat pada hakikatnya merupakan suatu 
sarana yang dapat berperan dalam membina dan mengembangkan pertumbuhan 
pribadi peserta didik  disekolah. 
Hubungan sekolah dan masyarakat  bertujuan antara lain untuk (1) 
memajukan kualitas pembelajaran dan pertumbuhan anak; (2) memperkokoh tujuan 
serta meningkatkan kualitas hidup dan penghidupan masyarakat; dan (3) 
menggairahkan masyarakat untuk menjalin hubungan dengan sekolah.35 
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa komponen-komponen 
manajemen mutu disekolah sangat penting untuk menciptakan kenyamanan dan 
keselarasan baik di dalam proses pembelajaran maupun diluar pembelajaran maka 
komponen-komponen diatas perlu manajemen yang baik. 
g. Layanan Khusus 
Manajemen layanan khusus meliputi manajemen perpustakaan, kesehatan, dan 
keamanan sekolah.Manajemen komponen-komponen tersebut merupakan bagian 
penting dari MBS yang efektif dan efesien. 
Manajemen layanan khusus lainnya adalah layanan kesehatan dan keamanan. 
Sekolah sebagai satuan pendidikan yang bertugas dan bertanggung  jawab 
melaksanakan mengembangkan ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap saja, tetapi 
harus menjaga dan meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani peserta didik. Hal ini 
                                                             
35E.Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi dan Implementasi, h. 50. 
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sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan manusia Indonesia 
seutuhnya, yaitu manusia yang memiliki kesehatan jasmani dan rohani. 
6. Konteks Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 
Konteks penerapan MBS adalah dalam rangka membentuk sekolah yang 
berkualitas, pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah menerapkan manajemen berbasis sekolah yang ditunjukkan dengan: 
kemandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas.36 
a.      Kemandirian 
Kemandirian dapat diartikan sebagai kemandirian dalam mengatur dan 
mengurus dirinya sendiri, kemandirian dari sisi program dan pendanaan merupakan 
tolok ukur utama kemandirian sekolah.Jadi kemandirian sekolah adalah kewenangan 
sekolah untuk mengatur dan mengurus kepentingan warga sekolah menurut prakarsa 
sendiri berdasarkan aspirasi warga sekolah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan pendidikan nasional yang berlaku. 
b. Kemitraan  
Setiap warga sekolah mempunyai fungsi dan peran yang spesifik.Hubungan 
antar warga sekolah didasarkan atas kemitraan atau partnership yaitu bentuk 
hubungan setara dalam berbagi tanggung jawab sesuai dengan fungsi dan perannya. 
c.   Partisipasi  
Sekolah dapat mewujudkan visinya kalau semua warga terlibat sesuai dengan 
fungsi dan perannya.Pelibatan warga sekolah dalam penyelenggaraan sekolah harus 
                                                             
36Rohiat, Manajemen Sekolah, h. 56-57. 
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mempertimbangkan keahlian, batas kewenangan, dan relevansinya dengan tujuan 
partisipasi. Peningkatan partisipasi warga sekolah dan masyarakat dalam 
penyelenggaraan sekolah akan mampu menciptakan keterbukaan, kerjasama yang 
kuat, akuntabilitas, dan demokrasi pendidikan. Keterbukaan yang dimaksud adalah 
keterbukaan dalam program dan keuangan. 
d.      Keterbukaan 
Keterbukaan memberi kesempatan kepada warga sekolah untuk mengetahui 
hal-hal yang sedang terjadi dan memahami kondisi nyata sekolah.Pemahaman ini 
menjadi awal tumbuhnya kepedulian warga sekolah. 
e.       Akuntabilitas  
 MBS harus dipahami sebagai model pemberian kewenangan yang lebih besar 
kepada sekolah. Sebagai konsekuensinya, sekolah harus bertanggung jawab terhadap 
apa yang dikerjakan. Untuk itu sekolah berkewajiban mempertanggungjawabkan 
kepada publik tentang apa yang dikerjakan sebagai konsekuensi dari mandat yang 
diberikan oleh publik. Itu berarti akuntabilitas publik menyangkut hak publik untuk 
memperoleh pertanggungjawaban penyelenggara sekolah. 
7. Penyelenggaraan Manajeman Berbasis Sekolah (MBS) 
Dalam penyelenggaraan MBS semua komponen sekolah harus meningkatkan 
kinerja dan profesionalisme kerja dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di 
sekolah. Hal ini sangat diperlukan karena untuk mencapai tujuan pendidikan, output 
yang diperoleh dari proses pendidikan harus memiliki kompetensi sesuai dengan 
tuntutan dan kebutuhan masyarakat. Dan itu tidak terlepas dari peranan sekolah, 
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seperti kepala sekolah, komite sekolah dan orang tua. Dalam kaitan ini Amet embun 
merinci apa yang harus dilakukan penyelenggara pendidikan dalam pelaksanaan 
konsep MBS secara sistematik.  
a. Menyusun organisasi 
b. Perumusan tujuan 
c. Penyusunan anggaran 
d. Alokasi Personil 
e. Pengembangan kurikulum 
f. Penyebaran informasi 
g. Pembuatan keputusan.37 
Menurut Nukholis penyelenggaraan MBS akan berhasil melalui strategi- 
strategi sebagai berikut. Pertama, sekolah harus memiliki otonomi terhadap empat 
hal, yaitu dimilikinya otonomi dalam kekuasaan dan kewenangan, pengembangan 
pengetahuan dan keterampilan secara kesinambungan, akses informasi ke segala 
bagian dan pemberian penghargaan kepada setiap pihak yang berhasil.Kedua, adanya 
peran serta masyarakat secara aktif dalam hal pembiayaan, proses pengambilan 
keputusan. Ketiga, adanya kepemimpinan sekolah yang kuat sehingga mampu 
menggerakkan dan mendayagunakan sumber daya sekolah secara efektif.Keempat, 
adanya proses pengambilan keputusan yang demokratis dalam dewan sekolah yang 
aktif. Kelima, semua pihak harus memahami peran dan tanggung jawabnya secara 
sungguh-sungguh.Keenam, adanya guidelines dari Departemen Pendidikan terkait 
                                                             
37Ametembun.School Based Management, (Bandung: Suri, 2001), h. 30. 
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sehingga mampu mendorong proses pendidikan di sekolah secara efektif dan efisien. 
Ketujuh, sekolah harus memiliki transparansi akan akuntabilitas yang minimalnya 
diwujudkan dalam laporan pertanggung jawaban setiap tahunnya. Akuntabilitas 
sebagai bentuk pertanggungjawaban sekolah terhadap semua stakeholder.Kedelapan, 
penerapan MBS harus diarahkan untuk pencapaian kinerja sekolah dan lebih khusus 
lagi adalah meningkatkan pencapaian belajar siswa.Kesembilan, implementasi 
diawali dengan sosialisasi konsep MBS, identifikasi peran masing-masing.38 
Dalam rangka menyelenggarakan MBS secara efektif dan efisien maka 
sekolah harus melibatkan semua unsur yang ada mulai dari kepala sekolah, orang tua, 
masyarakat, sarana prasarana serta unsur terkait lainnya. 
Melalui era otonomi pendidikan, keluarga dan masyarakat bukan lagi pihak 
yang pasif hanya penerima keputusan-keputusan dalam penyelenggaraan 
pendidikan.Tetapi mereka harus aktif menentukan dan membuat program bersama 
sekolah dan pemerintah. Keterlibatan masyarakat dalam program-program 
sekolah,dapat dilakukan dengan cara berkomunikasi. Karena pada hakikatnya 
komunikasi adalah satu bentuk keterlibatan, dan keterlibatan berarti partisipasi aktif 
masyarakat di dalam program dan kegiatan sekolah. 
Keikutsertaan keluarga dan masyarakat dalam pendidikan mempunyai banyak 
keuntungan, sebagaimana dikemukakan Nurkolis yang mengutip pendapat Rhoda 
yaitu : 
                                                             
38Nurkholis, School Based Management,  h. 132-134. 
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a) Pencapaian akademik dan perkembangan kognitif siswa dapat berkembang 
secara signifikan. 
b) Orang tua dapat mengetahui perkembangan anaknya dalam proses pendidikan di 
sekolah. 
c) Orang tua akan menjadi guru yang baik di rumah dan bisa menerapkan formula-
formula positif untuk pendidikan anaknya. 
d) Akhinya orang tua memiliki sikap dan pandangan positif terhadap sekolah.39 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pentingnya penyelenggaraan 
MBS mengingat tahap ini merupakan realisasi nyata dari kebijakan yang telah 
disusun dan ditetapkan.Tanpa adanya penyelenggaraan MBS maka sebuah kebijakan 
tidak lebih dari sekedar impian kosong atau sesuatu yang hanya berhenti pada dataran 
konsep tetapi tidak direalisasikan melalui langkah-langkah nyata. 
 
8. Landasan Yuridis Penerapan MBS 
Secara yuridis, penerapan MBS dijamin oleh peraturan perundang-undangan 
berikut: 
a. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 5 Ayat (1) “pengelolaan satuan pendidikan anak usia dini, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah dilaksanakan berdasarkan standar pelayanan 
minimal dengan prinsip manajemen berbasis sekolah/madrasah. 
                                                             
39Nurkolis, School Based Management, h. 126. 
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b. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional 
Tahun 2000-2004 Pada bab VII tentang Bagian Program Pembangunan Bidang 
Pendidikan, Khususnya Sasaran (3), yaitu”terwujudnya manajemen pendidikan 
yang berbasis pada sekolah dan masyarakat (School Community Based 
Manajement)”. 
c. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 44 Tahun 2002 tentang 
Pembentukan Dewan Pendidikan dan Komite. 
d. Kepmendiknas nomor 087 Tahun 2004 tentang Standar Akreditasi Sekolah, 
khususnya tentang manajemen berbasis sekolah, dan 
e. Peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, khususnya standar pengelolaan sekolah, yaitu manajemen berbasis 
sekolah.40 
 
9. Hambatan Penerapan MBS 
  Beberapa hambatan yang mungkin dihadapi pihak-pihak berkepentingan 
dalam penerapan MBS adalah sebagai berikut : 
a. Tidak Berminat Untuk Terlibat 
Sebagian orang tidak menginginkan kerja tambahan selain pekerjaan yang 
sekarang mereka lakukan. Mereka tidak berminat untuk ikut serta dalam kegiatan 
yang menurut mereka hanya menambah beban. Anggota dewan sekolah harus lebih 
banyak menggunakan waktunya dalam hal-hal yang menyangkut perencanaan dan 
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37 
 
anggaran. Akibatnya kepala sekolah dan guru tidak memiliki banyak waktu lagi yang 
tersisa untuk memikirkan aspek-aspek lain dari pekerjaan mereka. Tidak semua guru 
akan berminat dalam proses penyusunan anggaran atau tidak ingin menyediakan 
waktunya untuk urusan itu. 
a. Tidak Efisien 
Pengambilan keputusan yang dilakukan secara partisipatif adakalanya 
menimbulkan frustrasi dan seringkali lebih lamban dibandingkan dengan cara-cara 
yang otokratis. Para anggota dewan sekolah harus dapat bekerja sama dan 
memusatkan perhatian pada tugas, bukan pada hal-hal lain di luar itu. 
b. Pikiran Kelompok 
Setelah beberapa saat bersama, para anggota dewan sekolah kemungkinan 
besar akan semakin kohesif. Di satu sisi hal ini berdampak positif karena mereka 
akan saling mendukung satu sama lain. Di sisi lain, kohesivitas itu menyebabkan 
anggota terlalu kompromis hanya karena tidak merasa enak berlainan pendapat 
dengan anggota lainnya. Pada saat inilah dewan sekolah mulai terjangkit “pikiran 
kelompok.”Ini berbahaya karena keputusan yang diambil kemungkinan besar tidak 
lagi realistis. 
c. Memerlukan Pelatihan 
Pihak-pihak yang berkepentingan kemungkinan besar sama sekali tidak atau 
belum berpengalaman menerapkan model yang rumit dan partisipatif ini. Mereka 
kemungkinan besar tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang hakikat 
38 
 
MBS sebenarnya dan bagaimana cara kerjanya, pengambilan keputusan, komunikasi, 
dan sebagainya. 
d. Kebingungan Atas Peran dan Tanggung Jawab Baru 
Pihak-pihak yang terlibat kemungkinan besar telah sangat terkondisi dengan 
iklim kerja yang selama ini mereka geluti.Penerapan MBS mengubah peran dan 
tanggung jawab pihak-pihak yang berkepentingan. Perubahan yang mendadak 
kemungkinan besar akan menimbulkan kejutan dan kebingungan sehingga mereka 
ragu untuk memikul tanggung jawab pengambilan keputusan. 
e. Kesulitan Koordinasi 
Setiap penerapan model yang rumit dan mencakup kegiatan yang beragam 
mengharuskan adanya koordinasi yang efektif dan efisien. Tanpa itu, kegiatan yang 
beragam akan berjalan sendiri ke tujuannya masing-masing yang kemungkinan besar 
sama sekali menjauh dari tujuan sekolah. 
Apabila pihak-pihak yang berkepentingan telah dilibatkan sejak awal, mereka 
dapat memastikan bahwa setiap hambatan telah ditangani sebelum penerapan 
MBS.Dua unsur penting adalah pelatihan yang cukup tentang MBS dan klarifikasi 
peran dan tanggung jawab serta hasil yang diharapkan kepada semua pihak yang 
berkepentingan. Selain itu, semua yang terlibat harus memahami apa saja tanggung 
jawab pengambilan keputusan yang dapat dibagi, oleh siapa, dan pada level mana 
dalam organisasi.41 
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Anggota masyarakat sekolah harus menyadari bahwa adakalanya harapan 
yang dibebankan kepada sekolah terlalu tinggi. Pengalaman penerapannya di tempat 
lain menunjukkan bahwa daerah yang paling berhasil menerapkan MBS telah 
memfokuskan harapan mereka pada dua maslahat meningkatkan keterlibatan dalam 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari 
orang-orang, fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi dan 
pemikiran orang secara individual ataupun kelompok.1 
Dengan kata lain, dalam penelitian deskriptif ini penulis berusaha mencatat, 
menganalisis dan menginterpretasikan kondisi yang ada. Objek yang penulis teliti 
adalah efektifitas penyelenggaraan manajemen berbasis sekolah. 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
B. Sasaran Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yang dimaksudkan adalah sumber tempat kita memperoleh 
keterangan penelitian. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan. 
                                                             
 1Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif  dan R&D (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 





2. Objek Penelitian 
Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. Objek dari penelitian 
ini adalah penyelenggaraan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Penelitian ini 
dilaksanakan di SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa, dipilihnya SMPN 3 
Sungguminasa Kabupaten Gowa ini didasarkan pada pertimbangan bahwa SMPN 3 
Sungguminasa Kabupaten Gowa memiliki data yang diperlukan untuk penyusunan 
tugas akhir ini. 
Menurut Umar, objek penelitian adalah menjelaskan tentang apa dan atau 
siapa yang menjadi objek penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan, 
bisa juga ditambahkan dengan hal-hal lain jika dianggap perlu.2 
Senada dengan Umar, Sugiyono menjelaskan bahwa objek penelitian adalah 
sebagai suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.3 
Sedangkan menurut Wirartha, objek penelitan adalah karakteristik tertentu 
yang mempunyai nilai, skor atau ukuran yang berbeda untuk unit atau individu yang 
berbeda atau merupakan konsep yang diberi lebih dari satu nilai.4 
                                                             
2Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2005), h. 303. 
3Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif  dan R&D, h. 38. 





Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa objek penelitian adalah 
suatu sasaran ilmiah dengan tujuan dan kegunaan tertentu untuk mendapatkan data 
tertentu yang mempunyai nilai, skor atau ukuran yang berbeda. 
C. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah:  
1. Pendekatan pedagogis 
Studi ini menggunakan pendekatan pendidikan, pertimbangannya bahwa 
efektifitas penyelenggaraan MBS merupakan kajian dari pendidikan. 
2. Pendekatan Manajerial. 
Untuk mendukung pembahasan draft skripsi ini, penulis juga menggunakan 
pendekatan manajerial untuk menjelaskan efektifitas penyelenggaraan Manajemen 
Berbasis Sekolah (MBS) yang ada di sekolah tersebut.  
Dengan demikian, studi ini menggunakan pendekatan multidisipliner, 
sehingga dapat menjawab permasalahan yang diajukan dalam draft skripsi ini dengan 
sejelas-jelasnya. 
D. Sumber Data 
Penulis menggunakan dua sumber dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Sumber non-manusia, yaitu dokumen mengenai efektifitas penyelenggaraan 
MBS di SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
2. Sumber data yang berasal dari sumber manusia sebagai data primer adalah 
wakil kepala sekolah, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di 





adalah kepala SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa,. 
E.  Metode Pengumpulan Data 
Pengambilan data dalam penelitian ini adalah dilakukan secara langsung di 
SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa, dengan teknik yang pengumpulan data 
yang menggunakan teknik participant observation, interview, dan dokumentasi. Dari 
teknik pengumpulan data tersebut, penjelasannya dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Observasi (Participant Observation) 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik atas 
fenomena-fenomena yang diselidiki.5 Definisi observasi yang lain adalah pengamatan 
yang dilakukan dengan pengamatan langsung dan tak langsung agar data yang 
didapatkan itu valid.6 Sedangkan Arikunto mendefinisikan sebagai kegiatan 
penguatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera.7  
Berdasarkan pengertian observasi di atas, maka setelah instrumen observasi 
dibuat, peneliti datang ke lokasi penelitian, yakni SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten 
Gowa, untuk melihat bagaimana efektifitas penyelengaraan (MBS). 
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data dengan jalan tanya jawab 
sepihak yang dilakukan dengan sistematik dan berlandaskan pada tujuan penelitian 
                                                             
 5Sutrisno Hadi,  Metode Reseach  Jilid II (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), h. 136. 
 6S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung; Tarsito, 2007), h. 62. 
7Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian, suatu pendekatan praktis (Jakarta: Rineka Cipta, 





yang ada.8 Hadi, menjelaskan bahwa wawancara adalah sebuah dialog yang 
dilakukan oleh pewawancara (interview) untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara (interview).9 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, parasit, notulen, rapat, agenda dan 
sebagainya.10 
Setelah instrumen dokumentasi dibuat, maka peneliti datang kelokasi 
penelitian, yakni SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa, untuk melakukan 
pencatatan data dokumentasi yang diperoleh peneliti. 
F.  Instrumen Penelitian 
Salah satu kegiatan dalam perencanaan suatu objek penelitian adalah 
menentukan instrumen yang dipakai dalam mengumpulkan data sesuai dengan 
masalah yang hendak diteliti. Menurut Sugiyono “instrumen penelitian adalah suatu 
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.”11 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
                                                             
 8Marzuki, Metodologi Riset ( Yogyakarta: BPFE-UII, 2003), h. 62. 
 9Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Vol. 2 (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas 
Psikologi UGM, 2002), h. 133.  
 10Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineke Cipta, 2006), h. 234. 
 11Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif  Kuantitatif Dan R&D (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 





membuat kesimpulan temuannya.12 Dan setelah masalahnya dipelajari dengan jelas 
maka peneliti mengembangkan instrument penelitian melalui pedoman observasi, 
wawancara dan dokumentasi sebagaimana yang akan digunakan oleh penulis dalam 
penelitian ini. 
G. Tekhnik Pengelolahan Dan Analisis Data 
Analisis data merupakan proses pengaturan urutan data, mengorganisasikan 
ke dalam satu pola kategori, dan satuan urutan data. Menurut Bogdan dan Biklen 
dalam kutipan Arifin Imron, mengatakan “ analisis data merupakan proses pelacakan 
dan pengaturan secara sistematik transkip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan 
tersebut agar dapat dipresentasikan secara keseluruhan kepada orang 
lain”.13Selanjutnya teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif, yaitu analisis yang menghasilkan atau menggambarkan keadaan objek 
penelitian14 
Secara rinci langkah-langkah analisis data dapat dilakukan dengan mengikuti 
cara yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yaitu; reduksi data, display data, 
mengambil kesimpulan dan verifikasi. 
 
 
                                                             
 12Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 222. 
13Arifin imron, Penelitian Kualitatif dalam Ilmu-ilmu Sosial dan Keagaman (Malang: 
Kalimasahada, 2007), h. 84. 
 14Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 





a. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses penyederhanan data, memilih hal-hal yang pokok 
sesuai dengan fokus penelitian. Kegiatan reduksi data bukanlah suatu hal yang 
terpisah dan berdiri sendiri dari proses analisis data, akan tetapi merupakan bagian 
proses itu sendiri. 
b. Display data 
Display data merupakan suatu proses pengorganisasian (pengelompokan) 
data, sehingga mudah untuk dianalisis dan disimpulkan. Proses ini dilakukan dengan 
cara membuat matrik, diagram atau grafik. Dengan hal tersebut diharapkan peneliti 
dapat menguasai data dan tidak tenggelam dalam tumpukan data yang begitu banyak. 
c. Kesimpulan dan verifikasi 
Mengambil kesimpulan dan verifikasi merupakan langkah ketiga dalam 
proses analisis, langkah ini dimulai dengan memaparkan pola, judul, hubungan, hal-
hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagianya yang mengarah pada efektifitas 
penyelenggaraan manajemen berbasis sekolah (MBS), dan diakhiri dengan menarik 
kesimpulan sebagai hasil temuan lapangan. 
H.  Uji Keabsahan Data 
Proses ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai kebenaran 
data yang penulis temukan di lapangan. Cara yang penulis lakukan dalam proses ini 
adalah dengan triangulasi. Cara ini merupakan pengecekan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau 





dua hal yang digunakan, yaitu triangulasi dengan sumber data, dan triangulasi dengan  
teori.15 
1. Triangulasi Sumber Data 
Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informal tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui 
wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant 
obervation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau 
tulisan pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing-masing cara itu akan 
menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan 
pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai hal yang diteliti.  
2. Triangulasi Teori.  
Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi atau thesis 
statement. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang 
relevan untuk menghindari bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang 
dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman 
asalkan peneliti mampu menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil 
analisis data yang telah diperoleh. 
 
                                                             
15Muri Yusuf\, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Gabungan  (Cet. I; Jakarta: Fajar 







A. Gambaran Tentang SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
1. Sejarah singkat SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
Orang yang memiliki ilmu pengetahuan sangatlah mungkin ia mendapatkan 
segala sesuatu yang diinginkan. Dari pernyataan ini mengindikasikan bahwa 
pendidikan sangat besar kontribusinya, baik dalam pembinaan moral, pengsejahteraan 
dan bahkan membawa kemajuan suatu umat. Oleh karena itu, untuk mengukur 
kemajuan suatu umat atau bangsa dapat dilihat seberapa jauh pendidikannya. 
Untuk menunjang segala sesuatu tentang pendidikan tentu diperlukan adanya 
sarana atau tempat menuntut ilmu bagi siapa saja yang ingin menuntut ilmu. Maka 
dari itulah di dirikan SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa pada tahun 1993 
bernama SMP Negeri 4 Somba Opu dibangun atas tanah yang  luasnya  9.102 m2, 
berdomisili di Jalan Mustafa Dg. Bunga, Kelurahan Romang Polong, Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa.  
Sejak berdirinya sampai ini SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
telah di pimpin oleh 6 kepala sekolah yaitu : 
a. Dra Hj. Ulafah Ende. ( 1994 s.d 1998 ) yang pertama kalinya menerima 
siswa sebanyak 3 kelas yang dibina oleh tenaga pengajar sebanyak 13 





b. Sampara Suparno. ( 1998 s.d 2004 ) dan pada tahun 1999 s.d 2002 SLTPN 
3 Sungguminasa menerima siswa menjadi 12 rombel. 
c. Sirajuddin S.Pd. ( 2004 s.d 2009 ) dan pada tahun 2006 SMPN 3 
Sungguminasa menerima siswa menjadi 15 rombel. 
d. M. Nadir ( 2009 s.d 2012 ) dan pada tahun 2012 s.d 2013 SMPN 3 
Sungguminasa menerima siswa menjadi 29 rombel 
e. Drs Zakaria Faisal ( 2012 s.d 2016 ) 
f. Fajar Ma’ruf S.Pd ( 2016 sampai sekarang ) dan saat ini sudah mencapai 
33 rombel. 
Adapun pada perkembangannya SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten 
Gowa mulai dari perkembangan jumlah peserta didik sampai pada akreditasi sekolah 
telah berkembang pesat. Pada tahun 2015 SMPN 3 Sungguminasa menerima siswa 
menjadi 33 rombel, dan menjadi  sekolah Akreditasi A, dengan memiliki gedung 
ruang belajar 27 kelas dan jumlah siswa 1210 orang, tenaga pengajar 63 guru , serta 
pegawai 12 orang. 
Adapun visi dan Misi SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa adalah 
sebagai berikut: 
a. Visi: 
“ Unggul dalam prestasi, beriman dan bertaqwa, berkarakter pendidikan budaya 







b. Misi :  
1. Menghasilkan peserta didik yang unggul dalam bidang akademik maupun 
non akademik.  
2. Mendorong dan membantu setiap peserta didik untuk mengenali potensi 
dirinya sehingga bisa dikembangkan secara lebih optimal.  
3. Mewujudkan tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional dan 
kompeten.  
4. Membentuk warga sekolah yang beriman dan bertakwa.  
5. Menanamkan kepada peserta didik pendidikan karakter budaya bangsa.  
6. Menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, rindang dan asri sebagai upaya 
dalam pelestarian dan pengelolaan lingkungan. 
7. Peran serta masyarakat dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif. 
2. Keadaan Guru 
Guru berpengaruh terhadap kelancaran proses belajar mengajar di SMP 
Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa, di samping itu pula kualitas guru baik 
kualitas yang dilihat dari latar belakang akademiknya maupun kualitas pengalaman 
belajarnya, dengan adanya pembinaan  profesi seperti KKG (Kelompok Kerja Guru) 
dan pelatihan-pelatihan lainnya. 
Untuk lebih jelasnya keadaan guru di SMP Negeri 3 Sungguminasa 











Jumlah Guru yang telah mengikuti 
kegiatan pengembangan 
kompetensi/profesionalisme 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. Penataran KBK/KTSP 22 41 63 
3. Penataran Metode 
Pembelajaran (termasuk 
CTL) 
22 41 63 
4. Penataran PTK 22 41 63 
5. Penataran Karya Tulis Ilmiah 22 41 63 
6. Sertifikasi 
Profesi/Kompetensi 
16 20 36 
7. Penataran PTBK - 5 5 
8. Penataran lainnya:  
Kurikulum 2013 
22 41 63 
 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa pengembangan kompetensi 
profesionalisme Guru yaitu Penataran KBK/KTSP sebanyak 63 orang Guru, terdiri 
dari 22 orang laki-laki dan 41 orang perempuan. Penataran Metode Pembelajaran 
sebanyak 63 orang Guru, terdiri dari 22 orang laki-laki dan 41 orang perempuan. 
Penataran PTK sebanyak 63 orang Guru, terdiri dari 22 orang laki-laki dan 41 orang 
perempuan. Penataran Karya Tulis Ilmiah sebanyak 22 orang Guru, terdiri dari 22 
orang laki-laki dan 41 orang perempuan. Sertifikasi Profesi/Kompetensi sebanyak 36 
orang Guru, terdiri dari 16 orang laki-laki dan 20 orang perempuan. Penataran PTBK 
sebanyak 5 orang Guru, terdiri dari 5 orang perempuan. Penataran Kurikulum 2013 





3. Keadaan Peserta Didik 
Dengan didirikannya SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
memberikan pengaruh positif terhadap masyarakat sekitar. SMP Negeri 3 
Sungguminasa terus mengalami peningkatan baik dari segi kualitas guru maupun 
kualitas peserta didik di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa.  
Keadaan peserta didik di SMP Negeri 3 Sungguminasa dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
 
Tabel 4.2 
Keadaan peserta didik 
KELAS Laki-laki Perempuan Jumlah  
VII 192 166 358 
VIII 172 163 335 
IX 188 217 405 
Jumlah 552 546 1098 
 
Dengan melihat tabel 4.2 mengenai keadaan peserta didik maka dapat dilihat 
bahwa jumlah peserta didik di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
mengalami naik turun di setiap tahun ajaran baru tapi perubahan jumlah peserta didik 
di setiap tahun ajaran baru lebih cenderung mengalami peningkatan. Keadaan peserta 
didik di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa, secara keseluruhan pada 
tahun 2017-2018 sebanyak 1098 orang siswa. Jumlah peserta didik kelas VII  
sebanyak 358 orang terdiri dari 192 siswa laki-laki dan 166 siswa perempuan. 





laki-laki dan 163 siswa perempuan. Sedangkan jumlah peserta didik kelas IX 
sebanyak 405 orang terdiri dari 188 siswa laki-laki dan 217 siswa perempuan. 
4. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Keadaan sarana dan prasarana merupakan suatu unsur penting dalam 
kesuksesan belajar mengajar pada lembaga pendidikan Sebab tanpa sarana dan 
prasarana yang memadai maka pelaksanaan proses pembelajaran tidak dapat berjalan 
dengan baik. 
Untuk lebih jelasnya keadaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 3 
Sungguminasa Kabupaten Gowa dapat dilihat sebagai berikut : 




Jumlah dan ukuran Jml. ruang 
lainnya  
yg digunakan 




u. R. Kelas  
(f)=(d+e)  
Ukuran  
7x9 m2  (a) 
Ukuran 
> 63m2 (b) 
Ukuran  




Baik 29 - - 29  0 ruang, 
yaitu: ………  
    
 27 R. Kelas 
Rsk 
ringan 
3 - - 3 
Rsk 
sedang 
3 - - 3 
Rsk Berat - - - - 








Baik Kerusakan < 15% 
Rusak ringan 15% - < 30% 
Rusak sedang 30% - < 45% 
Rusak berat 45% - 65% 
Rusak total >65% 
  
  Berdasarkan tabel 4.3 data ruang belajar dapat diketahui bahwa kondisi 
ruangan yang baik berjumlah 29 kelas berukuran 7 x 9 m2 , kemudian kondisi ruangan 
yang rusak ringan berjumlah 3 kelas berukuran 7 x 9 m2 , kemudian kondisi ruangan 
yang rusak sedang berjumlah 3 kelas berukuran 7 x 9 m2 . Sedangkan jumlah ruangan 
kelas yang digunakan sebanyak 27 kelas. 
b. Data Ruang Belajar Lainnya 
Tabel 4.4 












1.Perpustakaan 1 7 x 12 Baik 6. Lab. Bahasa - - - 
2. Lab. IPA 1 8 x 15 Baik 7.Lab.Komputer  - - - 
3.Keterampilan - - - 8. PTD - - - 





5. Kesenian 1 7 x 9 Baik 10.R.Komputer - - - 
  Berdasarkan tabel 4.4 tentang data ruang belajar lainnya dapat diketahui 
bahwa jenis ruangan Perpustakaan berjumlah 1 ruangan dengan ukuran 7 x 12 m2 
dalam kondisi baik, kemudian Lab IPA berjumlah 1 ruangan dengan ukuran 8 x 15 
m2 dalam kondisi baik, kemudian ruangan kesenian berjumlah 1 ruangan ukuran 7 x 9 
m2 . 









1. Kepala Sekolah 1 6 x 5 Baik 
2. Wakil Kepala Sekolah 1 3 x 3.5 Baik 
3. Guru 1 9 x 8 Baik 
4. Tata Usaha 1 9 x 5 Baik 
5. Tamu/Tunggu 1 4 x 3 Baik 
Lainnya: Kurikulum 1 9 x 8 Baik 
 
 Berdasarkan tabel 4.5 tentang data ruang kantor dapat dijelaskan bahwa ruangan 
Kepala Sekolah berjumlah 1 ruangan dengan ukuran 6 x 5 m2 dalam kondisi baik, 
ruangan Wakil Kepala Sekolah berjumlah 1 ruangan dengan ukuran 3 x 3.5 m2 dalam 





kondisi baik, ruangan Tata Usaha berjumlah 1 ruangan dengan ukuran 9 x 5 m2 dalam 
kondisi baik, ruangan Tamu/Tunggu berjumlah 1 ruangan dengan ukuran 4 x 3 m2 
dalam kondisi baik, ruangan Kurikulum berjumlah 1 ruangan dengan ukuran 9 x 8 m2 
dalam kondisi baik. 














1. Gudang 1 5 x 6 Baik 10. Ibadah 1 9 x 9 Baik 
2. Dapur 1 3 x 3.5 Baik 11. Ganti  - - - 
3. Reproduksi - - - 12.Koperasi/Kantin 
Jujur 
1 7 x 5 Baik  
4. KM/WC 
Guru 
1 2.5 x 
1.5 
Baik 13. Hall/lobi  - - - 
5. KM/WC 
Siswa 
13 1.5 x 
1.5 
Baik 14. Kantin  5 3 x 3 Cukup 
6. BK 1 3 x 7 Baik 15. Rumah Pompa/ 








7. UKS 1 7 x 4 Baik 16. Bangsal 
Kendaraan 
1 8 x 4 Baik 
8.PMR/Pramuka 1 5 x 3 Baik 17. Rumah Penjaga  - - - 
9. OSIS 1 6 x 3 Baik 18. Pos Jaga  1 1.5x 
1.5 
Baik 
   
 Berdasarkan tabel 4.6 tentang data ruang penunjang dapat diketahui bahwa jenis 
ruangan Gudang berjumlah 1 ruangan dengan ukuran 5 x 6 m2 dalam kondisi baik, 
Dapur berjumlah 1 ruangan dengan ukuran 3 x 3.5 m2 dalam kondisi baik, WC Guru 
berjumlah 1 ruangan dengan ukuran 2.5 x 1.5 m2 dalam kondisi baik, WC siswa 
berjumlah 13 ruangan dengan ukuran 1.5 x 1.5 m2 dalam kondisi baik, BK berjumlah 
1 ruangan dengan ukuran 3 x 7 m2 dalam kondisi baik, UKS berjumlah 1 dengan 
ukuran 7 x 4 m2 dalam kondisi baik, PMR/Pramuka berjumlah 1 ruangan dengan 
ukuran 5 x 3 m2 dalam kondisi baik, OSIS berjumlah 1 ruangan dengan ukuran 6 x 3 
m2 dalam kondisi baik, ruang Ibadah berjumlah 1 dengan ukuran 9 x 9 m2 dalam 
kondisi baik, koperasi/kantin jujur berjumlah 1 dengan ukuran 7 x 5 m2 dalam kondisi 
baik, kantin berjumlah 5 dengan ukuran 3 x 3 m2 dalam kondisi cukup, rumah 
pompa/menara air berjumlah 2 dengan ukuran 1 kubik dalam kondisi baik, bangsal 
kendaraan berjumlah 1 dengan ukuran 8 x 4 m2 dalam kondisi baik, pos jaga 
berjumlah 1 dengan ukuran 1.5 x 1.5 m2 dalam kondisi baik. 
e.  Lapangan Olahraga dan Upacara 
Tabel 4.7 










1. Lapangan Olahraga 
    a. Bola Volley 
    b. Bola Takraw 
    c. Lompat Jauh 
    d. Bola Basket 
    e. Bulu Tangkis 









18 x 9 
13.4 x 6 
5 x 3 
14 x 20 









2. Lapangan Upacara 1 21 x 50 Baik  
Sumber Data: Arsip Dokumen SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa tahun 
ajaran 2017-2018 
 
Berdasarkan tabel 4.7 tentang data lapangan olahraga dan upacara dapat 
diketahui bahwa lapangan bola volley berjumlah 2 dengan ukuran 18 x 9 m2 dalam 
kondisi baik, bola takraw berjumlah 1 dengan ukuran 13.4 x 6 m2 dalam kondisi baik, 
lompat jauh berjumlah 1 dengan ukuran 5 x 3 m2 dalam kondisi baik, bola basket 
berjumlah 1 dengan ukuran 14 x 20 m2 dalam kondisi baik, bulu tangkis berjumlah 1 
dengan ukuran 14 x 8 m2 dalam kondisi baik, tenis meja berjumlah 1 dalam kondisi 
baik, kemudian lapangan upacara berjumlah 21 x 50 m2 dalam kondisi baik. 
Sarana pendidikan merupakan faktor penunjang  yang dapat memperlancar 
proses pembelajaran. Fasilitas belajar mengajar yang mendukung dapat 





beberapa sarana yang perlu diadakan seperti pengadaan komputer, rak buku untuk 
menyimpan karya peserta didik sekolah.  Selain dari pada itu sarana di SMP Negeri 3 
Sungguminasa Kabupaten Gowa sudah cukup memadai  yang terpenting adalah 
bagaimana guru dan peserta didik  dapat memanfaatkan secara maksimal sarana yang 
tersedia untuk menciptakan proses pembelajaran yang baik. 
B. Hasil dan Pembahasan Penelitian 
Peneiltian yang berjudul efektifitas manajemen berbasis sekolah di SMP Negeri 
3 Sungguminasa Kabupaten Gowa ini dilakukan di Jalan Mustafa Dg. Bunga, secara 
geografis terletak di Kelurahan Romang Polong, Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa. Setelah melakukan pengumpulan data melalui teknik wawancara terstruktur 
serta teknik pengumpulan data pendukung lainnya, pada bab IV peneliti menguraikan 
hasil penelitian lapangan yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 3 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa secara deskriptif terkait dengan masalah efektivitas manajemen 
berbasis sekolah (MBS). 
Setelah melakukan penelitian di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten 
Gowa dan mengumpulkan semua data dan informasi yang terkait dengan penelitian, 
serta mengolah dan menganalisis data, hingga pada akhirnya peneliti menarik 
kesimpulan dan selanjutnya penulis menguraikan hasil penelitian yang dikaitkan 
dengan tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah. Selanjutnya penerapan MBS 
dapat dilihat secara spesifik pada komponen atau bagian dari deskripsi fokus MBS. 






a. Kemandirian  
b. Partisipasi 
c. Kemitraan  
d. Keterbukaan dan  
e. Akuntabilitas. 
Berikut hasil penelitian mengenai efektivitas penyelenggaraan MBS di SMP 
Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
1. Penyelenggaraan MBS di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten 
Gowa. 
Menurut hasil penelitian, SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
telah menyelenggarakan MBS. Hal demikian dapat dibuktikan melaui observasi dan 
wawancara peneliti, dimana ditemukan bahwa beberapa konsep MBS diterapkan 
disekolah tersebut. Kemudian hal yang sama diutarakan oleh penyelenggara sekolah 
yang tidak lain adalah wakasek bidang kesiswaan SMP Negeri 3 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa, Ruheng Sangga S.Pd yang menyatakan bahwa: 
“Sekolah ini sudah menerapkan MBS dan penyelenggaraan MBS di SMP 
Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa merupakan upaya yang dilakukan 
sebagai sebuah institusi sekolah menengah pertama untuk meningkatkan mutu 
sekolah dengan berdasarkan pada kebijakan sekolah”1 
 
Seiring dengan hal tersebut di atas, Drs.Mursalim, sebagai Wakasek Humas 
mengemukakan bahwa: 
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“Dari awal ketika sekolah ini didirikan, sebenarnya sudah menerapkan MBS, 
artinya semua persoalan yang dihadapi oleh sekolah itu diselesaikan dengan 
sistem manajemen berbasis sekolah”2 
 
Adapun dalam proses penerapan MBS di SMP Negeri 3 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa Usman Rahim S.Pd sebagai komite sekolah mengemukakan bahwa: 
“Dalam proses penyelenggaraan MBS di SMP Negeri 3 Sungguminasa telah 
berjalan sesuai dengan apa yang telah diharapkan karena semua pihak yang 
terlibat dalam MBS ini turut mendukung MBS yang diselenggarakan di 
sekolah ini”3 
 
Seiring dengan hal tersebut di atas, Drs.Mursalim, sebagai wakasek Humas 
menambahkan bahwa: 
“Dalam proses penyelenggaraan MBS di SMP Negeri 3 Sungguminasa, 
sekolah mengakomodir permasalahan yang ada disekolah, baik persoalan 
administrasi, kesiswaan, dan lain-lainya. Semua permasalahan yang ada, 
diserahkan kepada bidang masing-masing yang menanganinya, sehingga 
permasalahan tersebut dapat terkordinir dan terselesaikan dengan baik, 
tentunya semua itu membutuhkan kerjasama antara satu sama lain.”4 
 
Sebagai sekolah yang menerapkan MBS serta melaksanakan proses 
penyelenggaraan MBS, meskipun proses penyelenggaraan sesuai dengan prosedur 
yang berlaku dan yang diinginkan seperti yang di kemukakan oleh komite sekolah 
dan wakasek Humas SMP Negeri 3 Sungguminasa, namun penyelenggaraan MBS 
tentunya tidak terlepas dari hambatan-hambatan yag dihadapi. Hal tersebut sejalan 
                                                          
2Mursalim, Wakasek Humas SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa, Wawancara, di 
ruangan Guru SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa, 25 Januari 2018. 
3Usman Rahim, komite sekolah SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa, Wawancara, 
di ruangan Guru SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa, 25 Januari 2018. 
 
4. Mursalim, Wakasek Humas SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa, Wawancara, 





dengan pendapat yang dikemukakan oleh Usman Rahim S.Pd selaku Komite sekolah, 
beliau mengemukakan bahwa: 
“Tentunya dalam melaksanakan kegiatan tidak semerta-merta berjalan dengan 
mulus, namun ada hambatan-hambatan kecil, seperti kurangnya minat 
partisipasi pihak tertentu untuk terlibat aktif dalam penyelenggaraan MBS, 
namun itu tidak semua hanya sebagian kecil saja, namun sebagian besar 
mendukung dan turut aktif dalam penyelenggaraan MBS di SMP Negeri 3 
Sungguminasa Kabupaten Gowa ini”5 
 
Seiring dengan hal tersebut di atas, Fajar Ma’ruf, S.Pd sebagai Kepala sekolah 
mengemukakan bahwa: 
“Sejauh ini kendala atau hambatan dalam penyelenggaraan MBS tidak terlalu 
terasa dikarenakan banyak pihak-pihak yang mendukung dan terlibat aktif 
dalam penyelenggaraan MBS di sekolah ini, dan kerja sama yang kuat antara 
semua pihak yang ada didalam maupun diluar sekolah, kemudian didukung 
pula oleh banyak pihak masyarakat dan pemerintah sekitar, sehingga kegiatan 
yang kita lakukan disini menjadi lebih mudah dan ringan ”6 
 
Adapun dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kemandirian 
dapat diartikan sebagai kemandirian dalam mengatur dan mengurus dirinya sendiri, 
kemandirian sekolah adalah kewenangan sekolah untuk mengatur dan mengurus 
kepentingan warga sekolah menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi warga 
sekolah sesuai dengan peraturan perundang-undangan pendidikan nasional yang 
berlaku. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas terdapat banyak manfaat yang telah 
dapat dirasakan baik oleh pemerintah daerah maupun pihak sekolah yang secara 
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di ruangan Guru SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa, 25 Januari 2018. 
6Fajar Ma’ruf, Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa, Wawancara, 





langsung menjadi sasaran pelaksanaan MBS. Hal ini dikarenakan adanya pelaksanaan 
program-program, dan diterapkan prinsip-prinsip manajemen berbasis sekolah 
(MBS), mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan proses pelaporan 
dan umpan baliknya. Dengan kata lain program-program yang dilaksanakan 
menganut prinsip-prinsip demokratis, transparan, profesional dan akuntabel. Melalui 
pelaksanaan program ini para pengelola pendidikan di sekolah termasuk kepala 
sekolah, guru, komite sekolah dan tokoh masyarakat setempat dilibatkan secara aktif 
dalam setiap tahapan kegiatan. Disinilah proses pembelajaran itu berlangsung dan 
semua pihak saling memberikan kekuatan untuk memberikan yang terbaik bagi 
kemajuan sekolah. 
2. Keterlibatan komponen-komponen MBS dalam peningkatan dan 
pengembangan sekolah di SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
Secara operasional, manajemen berbasis sekolah merupakan pelaksanaan 
fungsi-fungsi manajemen terhadap komponen pendidikan di sekolah. komponen-
komponen pendidikan di sekolah yang harus dikelola dengan baik dalam rangka 
manajemen berbasis sekolah yaitu kurikulum dan program pengajaran, tenaga 
pendidik dan kependidikan, kesiswaan, keuangan, sarana dan prasarana pendidikan, 








1) Kurikulum dan program pengajaran 
Kepala sekolah merupakan seorang manajer di sekolah, ia harus bertanggung 
jawab terhadap  perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian perubahan atau perbaikan 
program pengajaran di sekolah. Untuk kepentingan tersebut, sedikitnya ada empat 
langkah yang harus dilakukan, yaitu menilai kesesuaian program yang ada dengan 
kebudayaan dan kebutuhan peserta didik, miningkatkan perencanaan program, 
memilih dan melaksanakan program, serta menilai perubahan program. Hal tersebut 
telah dilakukan oleh kepala sekolah di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten 
Gowa. 
Penerapan konsep manajemen berbasis sekolah pada aspek kurikulum 
disekolah tersebut sudah dapat dilihat dari kebijakan yang diberikan pemerintah 
kepada sekolah mengenai kepemilikan otoritas dalam pengembangan sekolah sesuai 
kebutuhan dan orientasi sekolah, dan penulis menemukan bahwa penyelenggaraan 
MBS dalam hal kurikulum telah sesuai dengan harapan atau konsep pengembangan 
kurikulum dan program pengajaran, sehingga dalam proses belajar mengajar dapat 
berjalan dengan lancar serta sesuai dengan harapan. Sebagaimana pernyataan yang di 
ungkapkan oleh Andi Ahmad, S.Pd, selaku wakasek urusan kurikulum 
mengemukakan bahwa: 
“Keterlibatan komponen dalam MBS khususnya dalam hal kurikulum dan 
program pengajaran, kami telah melakukan rencana, dan rencana tersebut 
tentunya akan dilaksanakan dengan baik, serta melakukan penilaian 
perubahan atau perbaikan program pengajaran di sekolah jika dianggap masih 
perlu dibenahi, progam pengajaran dan kurikulum tidak dominan pada 
pelaksanaan kegiatan intrakurikuler saja, namun semua mendapatkan 





semua itu berkat kerjasama dari semua pihak yang terkait mulai dari guru 
hingga pihak yang paling atas di sekolah yaitu kepala sekolah, hal tersebut 
dilakukan agar harapan untuk mengembangkan sekolah salah satunya 
kurikulum dan program pengajaran dapat terlaksana sesuai dengan harapan”7 
 
Pernyataan diatas dibenarkan oleh salah satu tenaga kependidikan yakni 
Nukman S.Sos mengungkapkan bahwa: 
“Saat ini SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa telah menerapkan 
kurikulum 2013 untuk pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaannya secara 
keseluruhan berlangsung sejak tahun 2015 dan diberlakukan mulai dari kelas 
VII sampai kelas IX” 8 
 
Hal tersebut sesuai dengan pengamatan peneliti, bahwa pelaksanaan 
pembelajaran di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa mengacu pada 
pengembangan kurikulum 2013, dan memperhatikan pula penyusunan program 
tahunan (PROTA), penyusunan program semester (PROMES), serta penyusunan 
rencana pembelajaran (RPP) sampai pada proses pembelajaran. 
Dalam manajemen kurikulum, untuk mencapai hasil yang maksimal, 
pengembangan kemampuan peserta didik tidak hanya melalui kegiatan intrakurikuler  
saja, akan tetapi juga melalui kegiatan ekstrakurikuler yang dikelola secara 
terintegrasi dalam mencapai tujuan kurikulum. 
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Wawancara, di ruangan Guru SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa, 25 Januari 2018. 
 
8 Nukman, Kaur TU SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa , Wawancara, di ruangan 





2) Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, peneliti menemukan 
informasi bahwa dalam manajemen pendidik dan tenaga kependidikan di SMP negeri 
3 Sungguminasa telah dilaksanakan manajemen berbasis sekolah yang langsung 
ditangani oleh kepala sekolah. peneliti menemukan bahwa terkait dengan konsep 
manajemen berbasis sekolah, di sekolah tersebut terdapat tanda jika konsep MBS 
dalam hal manajemen pendidik dan tenaga kependidikan sudah ada. Kriteria umum 
dan mendasar ialah pendidik yang terdapat di sekolah tersebut rata-rata sudah 
memenuhi kualifikasi untuk menjadi seorang guru dilihat dari latar belakang dan 
tingkat pendidikan, serta jabatan yang dimiliki. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 
informasi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang tercantum pada halaman 
sebelumnya. 
Tenaga kependidikan di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
dalam pembinaan staf yang meliputi tata usaha dan tenaga administrasi lainnya, telah 
ada program atau kegiatan dalam hal meningkatkan kinerja tenaga kependidikan 
tersebut, hal ini didukung oleh lengkapnya fasilitas yang cukup modern dalam 
mendukung segala aktivitas tenaga administrasi. Pihak sekolah menyatakan bahwa 
jumlah tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan sudah cukup memadai. 
Untuk hal-hal lain yang berhubungan dengan pengelolaan SDM sekolah, 
seperti penempatan pegawai berdasarkan kualifikasi dan bidang keahliannya sudah 







Dalam hal manajemen kesiswaan ini bertujuan untuk mengatur  berbagai 
kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan di sekolah dapat berjalan dengan 
lancar, tertib dan teratur, serta mencapai tujuan pendidikan sekolah. Untuk 
mewujudkan tujuan tersebut, bidang manajemen kesiswaan setidaknya memiliki 
tugas utama yang harus diperhatikan, yaitu penerimaan murid baru, kegiatan 
kemajuan belajar, serta bimbingan dan pembinaan disiplin.9 
Untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman belajar , peserta didik tidak 
hanya melakukan proses pembelajaran  dikelas tetapi juga harus melakukan kegiatan  
diluar kelas , dalam hal membina dan mengembangkan bakat dan minat yang ada 
pada dalam dirinya. Kegiatan diluar kelas biasanya disebut dengan ekstrakurikuler 
yang diadakan oleh sekolah. Berikut hasil wawancara dengan wakasek kesiswaan 
SMP Negeri 3 Sungguminasa Ruheng Sangga S.Pd mengenai kegiatan 
ekstrakurikuler bahwa : 
‘’Kegiatan ekstrakurikuler  merupakan salah satu wadah bagi peserta didik 
untuk mengembangkan bakat mereka. Di sekolah kami memiliki beberapa 
kegiatan ekstrakurikuler diantaranya Pramuka,drum band, PMR, Karate, 
Futsal, takraw, Volly. Semuanya terprogram, misalnya Pramuka, karate dan 
Futsal itu latihannya setiap hari Ahad’’.10 
 
Setelah memperhatikan penyelenggaraan konsep manajemen berbasis sekolah 
di bidang kesiswaan, sudah dapat kita simpulkan bahwa pengelolaan peserta didik 
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dilaksanakan langsung oleh pihak sekolah, mekanisme dan pelaksanaanya juga diatur 
oleh pihak sekolah dan didasarkan pada batas dan anjuran pemerintah. Dalam kualitas 
dan jenis pelayanan yang disediakan sudah tergolong modern, dengan demikian 
pelayanan kepada peserta didik sudah menjadikan kebutuhan peserta didik sebagai 
pusat perhatian dalam merencanakan sebuah pengembangan yang nantinya akan 
menjadi kebiasaan dan menjadi budaya yang baik serta ciri khas sekolah dalam 
mengelola peserta didik. 
4) Keuangan  
Masalah keuangan merupakan masalah yang cukup mendasar di sekolah. 
Karena seluruh komponen pendidikan di sekolah erat kaitannya dengan komponen 
keuangan sekolah. Meskipun tidak sepenuhnya, masalah keuangan akan bepengaruh 
secara langsung terhadap kualitas sekolah, terutama berkaitan dengan sarana dan 
prasarana serta sumber belajar. Banyak sekolah-sekolah yang tidak bisa melakukan 
kegiatan belajar mengajar secara maksimal, hanya karena masalah keuangan, baik 
untuk menggaji guru maupun untuk mengadakan sarana dan prasarana pembelajaran 
yang baik.  
Adapun berlakunya otonomi daerah, dikembangkanya manajemen berbasis 
sekolah menuntut terjadinya perubahan dalam manajemen sekolah, termasuk 
manajemen keuangan, dalam mengolah keuangan harus dilakukan dengan menganut 
sistem transparan, akuntabel, responsible, relevan, efektif dan efisien. Sejalan dengan 





“Pengelolaan keuangan di SMP Negeri 3 Sungguminasa telah dilakukan 
secara efektif dan efisien, adapun perencanaan rencana anggaran penerimaan 
dan belanja sekolah (RAPBS) ini dikembangkan sendiri akan tetapi tidak 




5) Sarana dan prasarana 
Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung 
dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, 
seperti  gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. Adapun 
yang dimaksud prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung 
menunjang  jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti  halaman, kebun, 
taman sekolah, jalan menuju sekolah, komponen tersebut merupakan sarana 
pendidikan. 
Mengenai keadaan sarana dan prasarana yang tersedia di SMP Negeri 3 
Sungguminasa untuk menunjang proses pembelajaran peserta didik, penulis 
memandang bahwa sarana dan prasarana sudah cukup memenuhi standar, mulai dari 
keadaan ruang kelas yang memadai, kondusif dan nyaman digunakan peserta didik 
untuk belajar. Begitu pula dengan keadaan ruangan lainnya. 
6) Pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat 
Macam-macam peningkatan peran serta masyarakat dalam pembangunan 
pendidikan. Peran serta tersebut dapat diklasifikasikan menjadi 7 tingkatan, yang 
dimulai dari tingkat terendah ke tingkat yang lebih tinggi. Tingkatan tersebut yaitu 
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(1)  Peran serta dengan menggunakan jasa pelayanan yang tersedia, (2) Peran serta 
dengan memberikan kontribusi dana, bahan, dan tenaga, (3) Peran serta secara pasif, 
artinya menerima apa yang diputuskan oleh pihak sekolah (komite sekolah), (4) Peran 
serta melalui konsultasi, (5) Peran serta dalam pelayanan, (6) Peran serta sebagai 
pelaksana kegiatan yang didelagasikan/dilimpahkan, dan (7) Peran serta dalam 
pengambilan keputusan. Adapun beberapa bentuk partisipasi masyarakat yang 
dikemukakan oleh Drs. Mursalim, selaku wakasek humas di SMP Negeri 3 
Sungguminasa Kabupaten Gowa yang mengemukakan bahwa : 
“Ada beberapa jenis peran serta masyarakat di SMP Negeri 3 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa yaitu memberikan saran/masukan dan memberikan 
bantuan sukarela baik itu dari segi material maupun non material yang bisa 
digunakan untuk pengembangan sekolah.”12 
Begitu pula disampaikan oleh Ruheng Sangga S.Pd, selaku wakasek 
Kesiswaan mengungkapkan bahwa : 
“Peran serta masyarakat sangat baik dalam mendukung pendidikan pola 
karakter peserta didik, misalnya sekolah mempunyai program kegiatan 
Adiwiyata , masyarakat akan turut aktif membantu program tersebut misalnya, 
memberikan ide-ide atau bantuan apa yang dibutuhkan oleh sekolah, baik itu 
sumbangan secara moril ataupun material.’’13 
Selain itu , keberhasilan komunikasi tidak lepas dengan adanya kerjasama 
yang dilakukan oleh organisasi dalam mencapai tujuan suatu program organisasi. 
Kerjasama yang dilakukan berkaitan dengan manajemen berbasis sekolah pada SMP 
Negeri 3 Sungguminasa . Kerjasama dilakukan dengan berbagai pihak untuk 
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meningkatkan peran stakeholder dalam pelaksanaan program sekolah. Menurut 
kepala sekolah SMP Negeri 3 Sungguminasa Fajar Ma’ruf S.Pd menyatakan bahwa : 
“ Dalam pelaksanaan MBS ini, sekolah hendaknya menjalin kerjasama atau 
kemitraan dengan pihak lain seperti instansi pemerintah, organisasi, dinas 
terkait atau lembaga bimbingan belajar dalam mendukung pelaksanaan 
pengelolaan sekolah yang lebih baik. Misalnya sekolah ini memprogramkan 
sekolah Adiwiyata dan Ramah Anak, tentunya kami bekerjasama dengan 
UNICEF dan Yayasan Indonesia Mengabdi. Begitupun dengan program 
Adiwiyata kami bekerjasama dengan Dinas Lingkunagn Hidup , Dinas PU, 
kelurahan dan lingkungan disekitar kita.14 
Dengan adanya peran serta masyarat tersebut sangat membantu sekolah untuk 
memajukan SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa kedepannya. Hal ini 
membuktikan dengan adanya partisipasi dan kepedulian masyarakat terhadap 
pengembangan sekolah. 
Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara pemerintah, orang tua, dan 
masyarakat. Tanpa dukungan masyarakat, pendidikan tidak akan berhasil dengan 
maksimal. Maka Drs. Mursalim, selaku wakasek Humas di SMP Negeri 3 
Sungguminasa Kabupaten Gowa mengemukakan manfaat yang diperoleh dengan 
adanya peran serta masyarakat yaitu : 
“Dengan adanya peran serta masyarakat di SMP Negeri 3 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa, penggunaan sumber daya pendidikan lebih efesien dan 
efektif karena masyarakat turun langsung mengawasi.”15. 
Kegiatan Humas di SMP Negeri 3 Sungguminasa dikordinir oleh wakasek 
bidang kehumasan, kegiatan Humas meliputi kerjasama dengan masyarakat dalam hal 
                                                          
14 Fajar Ma’ruf, Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa, Wawancara, 
di ruangan Guru SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 30 Januari 2018. 
15 Mursalim, wakasek humas SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa, Wawancara, di 





pengelolaan sekolah, seperti pembangunan gedung dan infrastruktur lainya, 
pelaksanaan kegiatan sosial dan keagamaan, serta pemanfaatan fasilitas untuk 
kebutuhan kedua belah pihak. Adapun kegiatan komite dilakukan dalam bentuk 
pertemuan atau rapat untuk membahas masalah perumusan kebijakan, perencanaan 
pembangunan, serta aktivitas sosial yang melibatkan peran sekolah atau kegiatan 
sekolah yang memerlukan partisipasi masyarakat. 
 Dari hasil wawancara diatas yang dikemukakan oleh Drs. Mursalim, selaku 
wakasek Humas di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa dapat 
disimpulkan bahwa dengan peran serta masyarakat dan turut aktifnya anggota komite 
sekolah, maka sekolah dapat berkembang sesuai dengan perkembangan kurikulum 
dan harapan bersama. 
3. Efektifitas program MBS dalam mencapai Visi dan Misi SMP Negeri 3 
Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
Tiap pekerjaan mutlak memerlukan adanya pertanggung jawaban. Sampai 
sekarang banyak sekolah merasa hanya bertanggung jawab kepada pemerintah atau 
yayasan yang memberi uang dan kewenangan. Tidak banyak yang merasa perlu 
bertanggung jawab kepada masyarakat. Seharusnya, karena sekolah mendidik anak 
(dari masyarakat), maka sekolah harus bertanggung jawab kepada masyarakat tentang 
pelaksanaan tugasnya, pengunaan dana (apa kekurangannya dan bagaimana sekolah 
mengharap bantuan dan dukungan masyarakat untuk mendidik anak secara bersama). 





dan siap bekerjasama, akan mengundang simpati sehingga masyarakat akan merasa 
senang memberikan dukungan atau bantuan yang diperlukan sekolah dalam usaha 
peningkatan layanan pendidikan untuk anak-anak mereka. Adapun pemaparan dari 
Maka Drs. Mursalim, selaku wakasek Humas di SMP Negeri 3 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa bahwa  : 
“Bentuk pertanggung jawaban sekolah kepada pemangku kepentingan tentang 
penggunaan dana dengan cara menuliskan dipapan transparansi mengenai 
pengelolaan dana, dan selanjutkan melaporkan secara tertulis keatas setiap 
bulannya.”16 
Dalam pengelolaan dana di di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
telah menerapkan konsep transparansi (keterbukaan), hal ini dibuktikan dari 
penggunaan dana yang tertulis di papan transparansi dana di SMP Negeri 3 
Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
Adapun efektifitas penyelenggaraan MBS dalam mencapai visi dan misi 
sekolah, serta manfaat yang diperoleh SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten 
Gowa setelah menerapkan MBS adalah dengan adanya otonomi, sekolah dapat 
mengelola sumber daya yang dimilikinya dengan pengembangan dan implementasi 
manajemen berbasis sekolah sesui dengan kultur, kondisi, dan kebutuhan sekolah 
juga masyarakat setempat, keleluasaan dalam mengelola sumber daya yang dimaksud 
memberikan nilai-nilai positif bagi pengembangan pendidikan masa depan dan 
meningkatkan mutu pendidikan. Adapun manfaat yang diperoleh setelah menerapkan 
                                                          
16Mursalim, wakasek Humas SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa, Wawancara, di 





MBS di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa yang dikemukakan oleh 
salah satu guru SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa, Dra. Juhaeni 
mengemukakan bahwa : 
“MBS sangat efektif diterapkan di SMP Negeri 3 Sungguminasa ini, adapun 
manfaat yang diperoleh dengan diterapkannya manajemen berbasis sekolah 
(MBS) yaitu dapat mengembangkan sekolah berdasarkan visi dan misi 
sekolah terutama dalam hal terwujudnya siswa yang berakhlak mulia, mandiri, 
berprestasi, berlandaskan imtaq dan iptek.”17 
 
Dengan diterapkannya manajemen berbasis sekolah di SMP Negeri 3 
Sungguminasa Kabupaten Gowa sekolah bebas mengadakan kegiatan-kegiatan yang 
bermanfaat untuk siswa dalam pencapaian tujuan pendidikan. 
                                                          
17Juhaeni, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa, 






A. Kesimpulan  
Dari seluruh pembahasan dan pemaparan terhadap pokok permasalahan yang 
diajukan dalam skripsi dengan berdasarkan pada hasil penelitian beserta proses 
penganalisaan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Adapun hasil penelitiannya adalah bahwa SMPN 3 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa telah melaksanakan MBS dengan baik, hal tersebut telah 
diterapkannya prinsip-prinsip MBS yang meliputi kemandirian, 
partisipasi, kemitraan, keterbukaan dan akuntabilitas. 
2. Keterlibatan komponen-komponen MBS dalam peningkatan dan 
pengembangan sekolah, masing-masing bidang telah melaksanakan 
tugasnya dengan baik mulai dari bidang kurikulum dan program 
pengajaran, tenaga kependidikan, kesiswaan, keuangan, sarana dan 
prasarana pendidikan, pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat, 
berkat kerja sama yang baik maka SMP Negeri 3 Sungguminasa dapat 
berkembang sesuai dengan perkembangan kurikulum dan harapan 
bersama. 
3. Adapun efektifitas penyelenggaraan MBS dalam mencapai visi dan misi 
sekolah, serta manfaat yang diperoleh SMP Negeri 3 Sungguminasa 
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Kabupaten Gowa setelah menerapkan MBS adalah dengan adanya 
otonomi, sekolah dapat mengelola sumber daya yang dimilikinya dengan 
pengembangan dan implementasi manajemen berbasis sekolah sesuai 
dengan kultur, kondisi, dan kebutuhan sekolah juga masyarakat setempat, 
keleluasaan dalam mengelola sumber daya yang dimaksud memberikan 
nilai-nilai positif bagi pengembangan pendidikan masa depan dan 
meningkatkan mutu pendidikan. Kemudian sekolah bebas mengadakan 
kegiatan-kegiatan yang bermanfaat untuk siswa dalam pencapaian tujuan 
pendidikan. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektifitas penyelenggaraan MBS 
seperti yang telah dikemukakan dalam hasil dan pembahasan, akhirnya dapat 
disampaikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi pihak sekolah, agar tetap memperhatikan serta mendukung segala hal 
yang telah tercapai selama ini dan bisa dipertahankan atau lebih ditingkatkan. 
2. Bagi masyarakat agar semoga tetap meningkatkan partisipasinya dalam 
penyelenggaraan MBS di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ada beberapa implikasi terhadap pihak 
yang berkompeten demi efektifitas penyelenggaraan MBS yaitu hendaknya pimpinan 
lebih mengoptimalkan dan memberikan evaluasi yang berkesinambungan tentang 
MBS. Agar hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan atau acuan pengambilan 
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kebijakan dalam upaya penyelenggaraan MBS di SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten 
Gowa dan menjadikan lembaga pendidikan yang dipimpinya sesuai dengan 
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 LAB IPA 
 
TAMAN KOLAM 





DAFTAR NAMA PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 
No 
Nama / NIP 




K Ruang b. Jabatan Guru 
Tugas 
Tambahan 
1 Fajar Ma'ruf, S.Pd L IV/a a. Pembina IPS 




Hj. Chalwatiah Saham, 
S.Pd.,M.Pd. P IV/b a. Pembina Tk. I IPA 




3 Andi Ahmad, S.Pd. L IV/a a. Penata Muda IPA 
  19700508 199501 1 001     b. Guru Madya 
Wakasek 
Kurikulum 
4 Ruheng Sangga, S.Pd. L IV/a a. Pembina Matematika 
  19711111 199501 1 002     b. Guru Madya 
Wakasek 
Kesiswaan 
5 Sampara, S.Pd. L IV/b a. Pembina Tk. I 
Bahasa 
Indonesia 








  19670725 200501 2 002     b. Guru Muda   




  19800623 201001 2 009     b. Guru Pertama   




  NIP. -     -   
9 
Abdul Wahid Hasyim, 




  NIP. -     -   
10 Bondeng, S.Pd. P IV/b a. Pembina Tk. I PPKn 
  19630814 198903 2 009     b. Guru Madya   
11 Hj.Supialang, S.Pd. P IV/a a. Pembina PPKn 
  19700805 199501 2 001     b. Guru Madya   
12 Agusmi, S.Pd L IV/b a. Pembina Tk. I PPKn 
  19750814 199903 1 003     b. Guru Madya   
13 A. Dwi Sapta Ningsi, S.Pd. P - - PPKn 
  NIP. -     -   
14 Ratniwati, S.Pd. P IV/a a. Pembina 
Bhs. 
Indonesia 
  19571231 197711 2 001     b. Guru Madya   
15 Cudarni. P IV/b a. Pembina Tk. I 
Bhs. 
Indonesia 
  19610422 198301 2 002     b. Guru Madya   
16 Hj. Nurmi B, S.Pd., M.Si. P IV/b a. Pembina Tk. I 
Bhs. 
Indonesia 
  19601231 198111 2 017     b. Guru Madya   
17 Hj. St. Marhani, S.Pd. P IV/b a. Pembina Tk. I 
Bhs. 
Indonesia 
  19630610 198601 2 005     b. Guru Madya   
18 Nadrahwaty, S.Pd P - - 
Bhs. 
Indonesia 
  NIP -     -   
19 Suardi, S.Pd L - - 
Bhs. 
Indonesia 
  NIP. -       -   
20 Hamsiah, S.Pd L - - 
Bhs. 
Indonesia 
  NIP. -     -   
21 Sudirman, S.Pd L - - 
Bhs. 
Indonesia 
  NIP. -     -   
22 Haslina, S.Pd. P IV/b a. Pembina Tk. I Bhs. Inggris 
  19631012 198512 2 006     b. Guru Madya   
23 Hj. Amirah, S.Pd. P IV/b a. Pembina Tk. I Bhs. Inggris 
  19621231 198512 2 030     b. Guru Madya   
24 Andi Nurafiah, S.Pd.,M.Pd. P IV/b a. Pembina Tk. I Bhs. Inggris 
  19680421 199001 2 002     b. Guru Madya 
Kepala Lab. 
Bahasa 
25 Maryam Yunus, SS P III/b a. Penata Muda Bhs. Inggris 
  19810520 201101 2 003     b. Guru Muda   
26 Hartati, S.Pd P III/b a. Penata Muda Bhs. Inggris 
  19790517 201001 2 018     b. Guru Pertama   
27 Haeril, S.Pd. L - - Bhs. Inggris 
  NIP. -     -   
28 Hj. Kasmawati, S.Pd. P IV/a a. Pembina Matematika 
  19671231 199412 2 015     b. Guru Madya   
29 
Abdul Azis Faizal, S.Pd., 
M. Pd. L IV/a a. Pembina Matematika 
  19631019 198411 1 001     b. Guru Madya   
30 Marwan, S.Pd. L III/d a. Penata  TK.I Matematika 
  19741207 200604 1 008     b. Guru Muda   
31 Rostina Mansyur, S.Pd P III/d a. Penata  TK.I Matematika 
  19800802 200502 2 004     b. Guru Muda   
32 Wahidah, S.PdI. P III/c a. Penata Muda Matematika 
  19851103 201101 2 015     b. Guru Pertama   
33 Ismiati Nur, S.Pd P - - Matematika 
  NIP. -     -   
34 
Miftahul Janna Ansari, 
S.Pd P - - Matematika 
  NIP. -     -   
35 Drs. Sulkarnain, M.Pd. L IV/b a. Pembina TK.I IPA 
  19600712 198603 1 019     b. Guru Madya   
36 R o s a, S.Pd. P IV/a a. Pembina I P A 
  19600914 198403 2 008     b. Guru Madya 
Kepala Lab. 
IPA 
37 Kasmawati H, S.Pd. P III/c a. Penata  I P A 
  19840315 200901 2 008     b. Guru Pertama   
38 Nurhayati, S.Pd   III/b 
a. Penata Muda 
TK.I I P A 
  19840121 201101 2 008     b. Guru Pertama   
39 Nurlia, S.Pd P - - I P A 
  NIP. -         
40 Anriani, S.Pd P - - I P A 
  NIP. -     -   
41 Husnah, S.Pd P - - I P A 
  NIP. -     -   




  19680922 199702 1 003     b. Guru Madya   
43 Usman, S.Pd., M.Pd. L IV/b a. Pembina Tk. I IPS 
  19720807 199903 1 009     b. Guru Madya   
44 Muh. Saleh, S.Pd L III/d a. Penata TK.I IPS 
  19691231 200701 1 118     b. Guru Muda   
45 Irma, SE P III/b 
a. Penata Muda 
TK.I IPS 
  19740826 200904 2 004     b. Guru Pertama   
46 
Hj. Andi Nikmawati, S.Pd., 
M.Pd. P IV/a a. Pembina IPS 
  19721207 1998032013     b. Guru Madya   
47 Rusnah Rajab, S.Pd P - - IPS 
  NIP. -     -   
48 Usman Rahim, S.Pd. L IV/a a. Pembina Seni Budaya 
  19630825 198703 1 009     b. Guru Madya 
Kepala 
Perpustakaan 
49 Kusniati, S.Pd., M.Pd. P IV/b a. Pembina TK.I Seni Budaya 
  19661218 199203 2 005     b. Guru Madya   
50 Hj. Roshayati, S.Pd. P IV/b a. Pembina Tk. I Seni Budaya 
  19711002 199412 2 001     b. Guru Madya   
51 Marlaynni, S.Pd   - - Seni Budaya  
  NIP. -     -   
52 
A. Nuralim Kaba, S.Pd., 
M.Pd. L IV/b a. Pembina Tk. I Penjasorkes 
  19720210 199803 1 008     b. Guru Madya   
53 Drs. Muhammad Jufri L IV/a a. Pembina Penjasorkes 
  19640206 199412 1 001     b. Guru Madya   
54 Ir. Achmad, S.Pd. L III/b a. Penata Muda Penjasorkes 
  19680209 200604 1 005     b. Guru Pertama   
55 Bambang Hariyono, S.Pd L - - Penjasorkes 
  NIP. -     -   
56 
Muhammad Amin Natsir, 
S.Pd.,M.Pd. L - - Penjasorkes 
  NIP. -     -   
57 Suriani, SE P - - Prakarya 
  NIP. -     - IPS 
58 Herfina, S.Pd P - - Prakarya 
  NIP. -     -   
59 Nur Aqidah Ma'sum, S.Pd P - - Prakarya 
  NIP. -     -   
60 Reskiyanti, S.Pd P - - Prakarya 
  NIP. -     -   
61 Dra. Roslina P IV/a a. Pembina 
BK = 238 
Siswa 
  19681012 199412 2 002     b. Guru Madya   
62 Hasniah, S.Pd P III/c a. Penata 
BK = 224 
Siswa 
  19720923 200604 2 002     b. Guru Muda   
63 Wahyuningsih, S.Pd P III/b 
a. Penata Muda 
TK.I 
BK = 197 
Siswa 
  19860920 201101 2 016     b. Guru Pertama   
64 Keriati Kembang, S.Pd P III/b 
a. Penata Muda 
TK.I 
BK = 216 
Siswa 
  19841231 201001 2 057     b. Guru Pertama   
65 
Tanti Agustina selvianti, 
S.Pd. P III/b 
a. Penata Muda 
TK.I 
BK = 202 
Siswa 
  19760809 200604 2 007     b. Guru Pertama   
66 
Nukman S.Sos 













































NIP: -   
 
Staf 
Perpustakaan P  
     
 
Sumber Dana 3  tahun terakhir 
No Sumber Dana 2012/2013 2014/2015 2015/2016 2016/2017 
1. Rutin - - - - 
2. APBD Kab/Kota - - - - 
3. APBD Propinsi - - - - 
4. BOS 640.419.500,-    
5. Komite Sekolah/Orang tua siswa 
(jumlah keseluruhan iuran bulanan 
dan sumbangan pendidikan bagi 
siswa baru) 
- - - - 
6. School Grant SSN - - - - 
7. Grant Pendidikan Kecakapan Hidup - - - - 
8. Subsidi Imbal Swadaya - - - - 
 Lain-lain: ........................... - - - - 
 Jumlah 640.419.500,-    
 No Aspek Indikator Pertanyaan 
1 kemandirian Kewenangan sekolah untuk mengatur 
dan mengurus kepentingan sekolah 
1. Apakah sekolah ini sudah 
melaksanakan manajemen berbasis 
sekolah? 
2. Bagaimana proses penerapan MBS 
di sekolah ini? 
3. Apakah ada hambatan dalam 
pelaksanaan MBS disekolah ini? 
Dan bagaimana cara mengatasinya? 
4. Apakah ada factor pendukug 
pelaksanaan MBS disekolah ini? 
5. Bagaimana proses pengambilan 
keputusan di sekolah ini ? 
6. Bagaiamana proses pengelolaan 




Perlibatan warga sekolah dan kerja 
sama dalam penyelenggaraan sekolah 
7. Apakah ada koordinasi dengan pihak 
lain dalam pelaksanaan MBS di 
sekolah ini? Bagaimana bentuk 
koordinasi tersebut? 
8. Bagaimana partisipasi masyarakat 
dalam penerapan MBS di sekolah 
ini? 
9. Apakah ada kerjasama/kemitraan 
dengan pihak lain dalam penerapan 
MBS di sekolah ini? 
10. Bagaimana bentuk kerjasama  
/kemitraan dengan pihak lain dalam 
penerapan MBS di sekolah ini? 
11. Apakah ada pembagian tugas 
pendidik dan tenaga kependidikan 
dalam MBS di sekolah ini? 
12. Bagaimana peranan pendidik dan 
tenaga kependidikan dalam 
penyusunan program sekolah? 
3 keterbukaan Kesempatan kepada warga sekolah 
untuk mengetahui hal-hal yang sedang 
terjadi dan memahami kondisi nyata 
sekolah 
13. Apakah ada sosialisasi yang 
dilakukan dinas pendidikan terkait 
MBS di sekolah ini? 
14. Bagaimana bentuk sosialisasi yang 
dilakukan dinas pendidikan terkait 
MBS di sekolah ini? 
15. Apakah MBS sudah disosialisaikan 
pada semua pemangku kepentingan 
disekolah ini? 
16. Bagaimana bentuk transparansi 
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dalam program dan pendanaan di 
sekolah ini ? 
4 akuntabilitas Tanggung jawab 17. Apakah ada monitoring dan evaluasi 
dalam penerapan MBS disekolah 
ini? 
18. Bagaimana tindak lanjut hasil 
monitoring dan evaluasi dalam 
penerapan MBS disekolah ini? 
19. Apakah ada peningkatan lulusan 
baik jumlah maupun kualitas setiap 
tahun setelah penerapan MBS 
disekolah ini? 
20. Bagaimana cara meningkatkan mutu 
lulusan dengan adanya MBS 
disekolah ini? 
21. Apakah ada kontroling dan 





No. Tingkat Pendidikan  Jumlah Dan Status Guru Jumlah 
Pns Guru Honorer 
L P L P 
1 S2 4 4 1 - 9 
 S1 14 22 8 11 55 
 D-4 - - - - - 
 D3/Sarmud - 1 - - 1 
 D2 - - - - - 
 D1 - - - - - 
 ≤ SMA/sederajat - - - - - 
Jumlah 18 27 9 11 65 
 
 
 
 



 

 
 







